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ABSTRAK 

 

Pendidikan merupakan sebuah upaya dalam mengembangkan potensi dan  

mempersiapkan generasi muda penerus bangsa untuk mewujudkan aktivitas 

pembelajaran agar siswa aktif belajar dan memiliki kepribadian, akhlak mulianya 

serta ketrampilan sebagai penerapan tanggung jawab terhadap masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui da mendeskripsikan terkait 

Implementasi model pembelajaran Scramble pada mata pelajaran SKI kelas III MI 

plus Ma’arif NU Jatinegara Kecamatan Sempor Kebumen. Jenis Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan dan metode deskriptif kualiatatif. Adapun 

metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode Observasi, Wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan berupa pengumpulan data, 

Reduksi data, Penyajian data, dan kesimpulan data. Adapun Hasil dari penelitian 

ini bahwa Implementasi model pembelajaran Scramble pada Mata Pelajaran SKI 

Kelas III MI Plus Ma’arif NU Jatinegara menggunakan tiga tahap kegiatan 

pembelajaran yaitu tahap perencanaan, tahap inti, dan tahap penutup. 

Kata Kunci : Penerapan, Model Pembelajaran Scramble, SKI 
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APPLICATION OF THE SCRAMBLE LEARNING MODEL IN SKI 

SUBJECT AT MI PLUS MA'ARIF NU JATINEGARA DISTRICT SEMPOR 

KEBUMEN 

 

Lulu Mahyanal Izza 

1917405006 

ABSTRACT 

Education is an effort to develop potentials and prepare the next generation 

of young people to realize learning activities so that students are active learners 

and have personality, noble character and skills as the application of responsibility 

to society. This study aims to find out and describe the implementation of the 

Scramble learning model in subjects SKI class III MI Plus Ma'arif NU Jatinegara 

Sempor Kebumen Subdistrict The type of research used was field research and 

qualitative descriptive methods. The data collection method used was Observatory 

Interview and documentation. Data analysis techniques used were data collection, 

data reduction, data presentation, and data conclusions. The results of this study 

show that the implementation of the Scramble learning model in SKI Class III 

Subjects MI Plus Ma'arif NU Jatinegara uses three stages of learning activities, 

namely the planning stage at this stage and the closing stage. 

Keywords: Application, Scramble Learning Model, SKI 
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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya” 

         ( Qs. Al-Baqarah : 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah upaya dalam mengembangkan potensi 

serta mempersiapkan generasi muda penerus bangsa untuk mewujudkan 

aktivitas pembelajaran agar siswa aktif belajar dan memiliki kepribadian, 

akhlak mulianya serta ketrampilan sebagai penerapan tanggung jawab 

terhadap masyarakat. Menurut Edgar Dalle bahwa Pendidikan merupakan 

usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di 

sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta 

didik agar dapat mempermainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup 

secara tetap untuk masa yang akan datang.1 

Beberapa dalam peraturan pemerintah nomor 11 tahun 2005 tentang 

Standar nasional pendidikan lembaran Negara republik Indonesia tahun 2005 

Nomor 41 tambahan lembaran republik Indonesia nomor 4496 diubah sebagai 

Berikut: Standar pendidikan nasional adalah kriteria minimal tentang sistem 

Pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara kesatuan republik Indonesia. 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 

Yang terdiri atas Pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 

tinggi, pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan 

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 2Sekolah 

ialah suatu lembaga pendidikan yang mengupayakan sarana untuk melakukan 

proses pendidikan. Dalam sekolah menjadikan wadah untuk menciptakan 

manusia seseorang yang berpendidikan sesuai dengan visi misi yang 

 
1Evi. Nurtikasari, dkk. Penerapan model pembelajaran Scramble untuk meningkatkan 

hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas III MI Nurul Huda 1 

Curug.JournalPendidikan guru. Vol.1 no (1), 2020,hlm 

2 Perubahan atas peraturan Presiden tentang standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 

(1,2,3) 
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direncanakan. Dalam sekolah proses belajar mengajar terjadi antara pendidik 

dan peserta didik untuk memulai proses pembelajaran.  

Pembelajaran dan belajar mempunyai arti yang memiliki hubungan yang 

sangat erat. Pembelajaran yaitu proses memberikan bantuan serta bimbingan 

pada  lingkungan yang ada siswa sehingga bisa mendorong siswa untuk 

melangsungkan proses pembelajaran. Sedangkan belajar merupakan suatu 

perubahan aktivitas mental yang terjadi pada setiap individu. Untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku  secara keseluruhan sebagai hasil 

individu sendiri berupa pengalaman, memahami,menyimpulkan, aktivitas 

berfikir dalam berinteraksi dengan lingkungan.3 

Pada kegiatan pembelajaran peran guru sebagai pembimbing tentunya 

mampu membuat dan mengatur strategi pembelajaran yang menarik untuk 

peserta didiknya agar dapat dicerna materi pembelajaran dengan baik. Untuk 

itu dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru terlebih dahulu 

menentukan metode atau model pembelajaran yang akan digunakan sebelum 

melakukan proses belajar mengajar agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun setiap peserta didik tentunya 

memiliki kemampuannya mencerna materi pembelajaran berbeda-beda, oleh 

karena itu guru mampu menggunakan strategi dan metode serta model 

pembelajaran yang tepat untuk memotivasi peserta didik dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam atau bisa disebut dengan SKI.4 

Dalam proses pendidikan pada jenjang sekolah dasar khususnya 

Madrasah ibtidaiyah belajar berbagai macam mata pelajaran. Salah satunya 

kategori mata pelajaran PAI yaitu Sejarah Kebudayaan Islam yang biasa 

disebut dengan SKI. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu sebuah 

mata pelajaran yang mempelajari ilmu sejarah orang-orang Islam zaman 

dahulu, budaya, dan kehidupan umat Islam terdahulu yang kemudian 

 
3Tanjung, Ramadhani. “ Meningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran 

Scramble siswa kelas 5 SD pindun jae pada materi keanekaragaman suku Bangsa dan budaya 

Indonesia”.Forum pedagogic, Vol 8 No.1 2020 
4Andriyansyah, “Penanaman Toleransi Agama pada diri anak melalui doktrin sejarah 

kebudayaan Islam ( Penelitian Tindakan kelas) pada MI Hidayatul Ahbina, setu Bekasi”,Jurnal 

Pendidikan dan pengajaran, Vol. 2 No. 02, 2019 
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dijadikan pedoman atau teladan untuk kehidupan sekarang hingga kehidupan 

masa yang akan datang, dalam menggapai sebuah ketenangan serta 

kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat kelak.  

Mata pelajaran SKI mempunyai arti penting bagi peserta didik, namun 

pada realitas menunjukan adanya minat yang rendah dari siswa terhadap mata 

pelajaran ini, mereka terkadang akan cepat merasa bosan dan jenuh dengan 

metode ataupun model pembejaran yang serng dijumpai pada mata pelajaran 

sejarah yakni metode ceramah. Untuk itu pendidik mampu menciptakan atau 

memilih model pembelajaran yang bervariasi yang lebih menyenangkan. 

Penggunakan model maupun metode pembelajaran memudahkan siswa dalam 

mencerna isi meteri yang diajarkan. 5 

Model pembelajaran ialah seluruh rangkaian penyajian materi yang 

meliputi segala aspek baik sebelum maupun sesudah dilaksaksanakannya 

kegiatan pembelajaran. Pada pemilihan model ini tentunya berkaitan langsung 

dengan usaha yang dilakukan guru sebagai wujud dalam menunjukan 

pengajaran yang sesuai dengan situasi, kondsi lingkungan belajar, media, 

faktor guru serta sarana dan prasarana sehingga tujuan pengajaran tersebut 

tercapai secara optimal. Pemilihan model tersebut guru harus menyesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran, materi yang akan menjadi objek pebelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat tentunya akan lebih menunjang 

pencapaian tujuan pembelajaran yang bermakna.  

Pemilihan model pembelajaran tentunya sangat berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran, oleh karena itu peran guru sangatlah penting bagi peserta 

didiknya. Dengan itu dalam dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk 

memiliki model pembelajaran yang tepat dan menarik sehingga peserta 

didiknya memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 6 

 
5.Imelda Aprilia dkk, “ Implementasi metode pembelajaran Bervariasi pada materi SKI di 

madrasah Ibtidaiyah”, JIP : Jurnal Ilmiah Pgmi, Vol. 6 No. 1 2020, hlm 54. 

6 Kusnadi, Metode Pembelajaran Kolaboratif penggunaan Tools SPSS dan video scribe, 

(Tasikmalaya : Edu publisher, 2018) hlm. 1. 
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Dengan itu guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

mengimplementasikan model pembelajaran Scramble di kelas III MI Plus 

Ma’arif NU Jatinegara. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kelas III 

MI Plus Ma’arif NU Jatinegara terhadap model pembelajaran Scramble 

menunjukan bahwa antusiasme peserta didik pada mata pelajaran SKI ini 

kurang dan jenuh. Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

pada mata pelajaran SKI yaitu dengan active learning. Namun kebanyakan 

menggunakan metode ceramah dikarenakan mata pelajaran SKI merupakan 

mata pelajaran sejarah kehidupan budaya terdahulu. Untuk itu akan terasa 

membosankan bagi peserta didik jika metode ceramah dilaksanakan dalam 

jangka waktu yang cukup lama. 7 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar perlunya pemilihan model yang 

baru dan bervariasi supaya aktivitas dan antusiasme peserta didik meningkat. 

Salah satu model pembelajaran yang digunakan di kelas III MI Plus Ma’arif 

NU Jatinegara yaitu model pembelajaran Scramble. Model pembelajaran 

Scramble merupakan model pembelajaran yang menekankan kerjasama dalam 

kelompok kecil dengan menggunakan kartu soal dan kartu jawaban. Melalui 

model pembelajaran Scramble ini siswa dapat menyusun kata ataupun wacana 

acak yang kemudian disusun dengan kalimat yang bermakna.8 

Pembelajaran menggunakan model Scramble ini dapat meningkatkan 

fokus siswa serta daya ingat siswa. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut terkait bagaimana implementasi atau penerapan model 

pembelajaran Scramble pada mata pelajaran SKI di kelas III MI Plus Ma’arif 

NU Jatinegara. Model ini sangat bermanfaat karena mampu menguji fokus 

dan semangat peserta didik. Berdasarkan latar belakang yang sudah 

dipaparkan penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian mengenai 

“Implementasi model pembelajaran Scramble pada mata pelajaran SKI kelas 

III MI Plus Ma’arif NU Jatinegara Kecamatan Sempor Kebumen.”. 

 
7 Wawancara dengan Wiji, tanggal 2 Oktober 2022 di Madrasah 
8Ani.Mufliha dkk, 2015, Penerapan metode pembelajaran Scramble untuk meningkatkan 

prestasi belajar SKI kelas V MI Al Iman Sorogenen. Literasi. Vol.VI., No. 1 
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B. Definisi konseptual 

1. Penerapan Model pembelajaran Scramble 

a. Penerapan 

Penerapan merupakan suatu pelaksanaan atau tindakan dari 

sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan terperinci. 

Pelaksanaan implementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaanya sudah dianggap sempurna. Dalam implementasi 

biasanya berupa aktivitas, mekanisme pada suatu sistem yang 

terencana guna tercapainya tujuan kegiatan.9 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

dalam penelitian ini adalah menegaskan, menggambarkan, 

menjelaskan, dan mempelajari secara terbatas mengenai penerapan 

model pembelajaran Scramble pada mata pelajaran SKI kelas III MI 

Plus Ma’arif NU Jatinegara Kecamatan Sempor, Kabupaten 

Kebumen. 

b. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran ialah sebuah sistematis atau pola 

mengajar yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

serta mewujudkan suatu proses kegiatan pembelajaran di suatu 

kelas yang mengarahkan kita pada dalam desain pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.Menurut Joyce dan Weill, 

mendreskripsikan bawasanya model pembelajaran merupakan 

sebuah rencana atau pola yang dapat digunakan dalam 

mengimplementasian untuk membentuk kurikulum,serta 

mendesain materi-materi instruksional, dan memiliki tujuan untuk 

memandu proses pengajaran diruang kelas atau pembelajaran yang 

 
9Ali Miftakhu Rosyad, “ Implementasi Pendidikan Karakter Melalui menejemen 

sekolah”,Jurnal Ilmu Menejemen, Vol. 5 No. 02 2019, hlm 173-190. 
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dapat diatur dengan bervariasi dan berbeda seiring bergantinya hari.  

10 

Untuk itu tujuan dari model pembelajaran yaitu diajarkannya 

tentang cara berpikir, konsep-konsep informasi dan kajian tentang 

nilai-nilai sosial yang meminta siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran yang mengandung unsur kognitif, afektif, 

psikomotorik serta dapat berfikir kritis.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka atau prosedur yang disusun secara 

sistematis guna tercapainya tujuan pembelajaran.11 

c. Model Pembelajaran Scramble 

Model pembelajaran Scramble ini merupakan cara belajar yang 

tidak membosankan dan menggembirakan jika diterapkan di dalam 

kelas sehingga mengurangi rasa cemas yang dialami oleh banyak 

siswa. Scramble berasal dari bahasa Inggris yang kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki arti perjuangan, 

pertarungan atau perebutan. 12 

Model pembelajaran Scramble yaitu metode pembelajaran yang 

berbentuk permainan kata acak, kalimat acak, atau paragraf. Dengan 

itu melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu kelompok kecil 

untuk dapat menjawab pertanyaan dimana guru sudah menyiapkan 

jawabannya namun berupa susunan kata acak. Pada permainan ini 

peserta didik harus mengoreksi jawaban tersebut menjadi jawaban 

yang benar. 

 
10Shlphy A. Octavia, Model-model pembelajaran( Yogyakarta : Cv Budi Utama, 2012), 

hal.34 

11Evi Rizki Salamah, “ Penerapan Model pembelajaran Screamble pada materi gaya dan 

gerak kelas IV MI Hasyim Asy’ari, Vol. 06 No. 012021 
12Indriati Baiklah dkk, “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Scramble 

Terhadap Hasil Belajar Matematika pada materi Lienar satu variabel, Vol. 5 No. 2, 2017, hlm 133-

134 
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Siswa mempunyai semangat baru untuk aktif dalam proses 

pembelajaran melalui permainan metode pembelajaran Scramble 

tersebut. Metode Scramble juga membuat anak lebih berkonsentrasi 

penuh untuk dapat menemukan ataupun menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 13 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran model Scramble adalah sebuah model pembelajaran yang 

mengajak peserta didiknya untuk berpikir kristis dalam mempelajari 

materi pembelajaran dengan pemecahan masalah yang disajikan dalam 

bentuk kartu soal dan kartu jawaban yang terpisah secara berkelompok 

dengan mencocokannya sesuai materi yang dipelajari dengan 

menggembirakan.14 

C. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Dalam proses pendidikan pada jenjang sekolah dasar khususnya 

Madrasah Ibtidaiyah belajar berbagai macam mata pelajaran. Salah satunya 

kategori mata pelajaran Pai yaitu Sejarah Kebudayaan Islam yang biasa 

disebut dengan SKI. 

Sejarah yaitu sebuah kejadian peristiwa yang benar terjadi pada masa 

lampau.  Diantaranya berkaitan dengan sejarah pertumbuhan, 

perkembangan serta penyebarannya, tokoh-tokoh yang melakukan 

perkembangan dan penyebaran agama Islam tersebut, sejarah kemajuan 

serta kemunduran yang dicapai umat Islam dalam berbagai bidang yaitu 

seperti pendidikan, pemerintahan, ekonomi, dan kebudayaan.15 

 
13Azizah Himawati dkk, “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Scramble dalam 

ketrampilan menulis pantun pada siswa sekolah dasar, PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret 

Surakarta, 2017. 
14Shoimin, Aris “ Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”, (Yogyakarta: 

ARRUZZ MEDIA 2016) 

15Amang Faturohman dkk, “ Implementasi Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam pada 

madrasah tingkat sekolah dasar di Kabupaten Pasuruan”,AL MURRABI : Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol. 5 No. 2, 2020. 
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Berdasarkan peraturan kementrian Agama bahwa Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) ialah mata pelajaran yang berisi mengenai 

catatan perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke 

masa dalam beribadah, bermuamalah, serta berakhlak dalam 

mengembangkan Agama Islam yang dilandasi oleh akidah. 16 

Dapat disimpulkan bahwa Sejarah Kebudayaan Islam 

merupakan menelaah sejarah, perkembangan kehidupan serta budaya, 

dan tokoh-tokoh berprestasi di zaman umat islam terdahulu diantaranya 

masa kerasulan nabi Muhammad Saw sampai dengan Khulafaur 

Rasyidin. Untuk itu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini 

memiliki kontribusi yang baik dalam memberikan pemahaman, 

motivasi peserta didik untuk mengenal sejarah umat Islam terdahulu, 

serta mengandung nilai keaktifan dalam membentuk kepribadian sikap, 

melatih kecerdasan siswa. 

D. MI Plus Ma’arif Plus NU Jatinegara 

MI Plus Ma’arif NU Jatinegara adalah lembaga Pendidikan formal 

pada tingkat sekolah dasar di bawah naungan Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Kebumen. Madrasah Ibtidaiyah ini berlokasi di jl. Sempor Baru 

No. 47, Jatinegara, Kec. Sempor, Kab. Kebumen. MI Ma’arif Plus NU 

Jatinegara terakreditasi “B”.   

E. Rumusan masalah 

Berdasarkan latarbelakang di atas, peneliti mengajukan rumusan 

masalah sebagai berikut : Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran 

Sramble pada mata pelajaran SKI di MI Plus Ma’arif NU Jatinegara 

Kecamatan Sempor Kebumen? 

F. Tujuan dan manfaat penelitian 

Adapun tujuan dari dilaksanakanya penelitian adalah : 

1. Tujuan Penelitian 

 
16Nurjannah, “ Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Sejarah 

kebudayaan Islam di Madrasah ibtidaiyah, Foramadiani:Jurnal Kajian Pendidikan Keislaman , 

Vol.11No.1, 2019, hlm. 
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Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalis 

Peenerapan model pembelajaran Scramble pada mata pelajaran SKI 

di MI Plus Ma’arif NU Jatinegara Kecamatan Sempor Kebumen. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat secara teoritis 

Dapat menambah wawasan serta Teori Ilmu Pengetahuan  

tentang Penerapan model pembelajaran Scramble pada mata 

pelajaran SKI di kelas III. 17 

b. Manfaat secara Praktik 

1) Bagi peneliti 

Penelitian ini memperoleh pemahaman dan pengalaman 

tentang Impementasi metode pembelajaran Scramble pada 

mata pelajaran SKI. 

2) Bagi Peserta Didik 

        Memberikan pemahaman peserta didik terhadap mata 

pelajaran SKI dengan menggunakan model pembelajaran 

Scramble akan lebih mudah dicerna, daya ingat yang tinggi 

serta adanya nuansa baru pada kegiatan pembelajaran 

tersebut.  

3) Bagi Guru 

        Mempermudah guru dalam proses pembelajaran SKI 

serta mengembangkan pengetahuan, memberikan metode 

dan model pembelajaran yang baru sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

4) Bagi Madrasah 

 Dengan terlaksananya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan serta referensi Pendidikan kedepannya.18 

 
17Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan RND, (Bandung :Alfabetacv, 

2011) hlm. 137. 
18Reski Setia Amalia,” Penerapan Model Pembelajaran Scramble dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas 5 SDN Satap 02 Konsel,”, Skripsi. 

Konsel : IAIN Kediri 2020 
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G. Kajian Pustaka 

        Adapun acuan penulisan penelitian ini ditujukan untuk penyajian 

penelitian terdahulu serta teori-teori yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. Untuk itu peneliti melakukan pengkajian kembali terhadap 

penelitian yang sebelumnya terkait dengan pembahasan judul penelitian 

ini. 

1. Penelitian yang pertama jurnal karya Evi Rizqi Salamah ( STKIP Bina 

Insan Mandiri Surabaya) yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran 

Scramble Pada Materi Gaya dan Gerak kelas IV MI Hasyim Asy'ari. 

Dalam jurnal tersebut membahas tentang penerapan model 

pembelajaran Scramble pada kelas IV pada materi Gaya dan Gerak. 

Dimana dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 

membahas mengenai implementasi atau penerapan model 

pembelajaran Scramble . Dan untuk perbedaan antara penelitian saya 

dengan penelitian yang ada pada jurnal tersebut implementasi untuk 

peserta didik kelas IV pada materi gaya dan gerak sedangkan penelitian 

ini dikhususkan untuk siswa kelas III pada mata pembelajaran SKI.19 

2. Penelitian kedua Skripsi Julfriady Siagian yang berjudul Penerapan 

Model Pembelajaran Scramble Dalam pelajaran Bahasa Arab SMP 

Muhammadiyah 47 Medan Sunggal. Pada penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa model pembelajaran Screamble  pada pelajaran Bahasa Arab 

dapat meningkatkan hasil belajar terutama pada mufrodat Bahasa Arab. 

Di dalam Skripsi ini juga terdapat persamaan dan perbedaannya. 

Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang penerapan model 

pembelajaran Scramble pada mata pelajaran PAI. Dan untuk perbedaan 

dari skripsi ini adalah membahas tentang penerapan Scramble pada 

mata pelajaran Bahasa Arab dan Implementasinya siswa kelas SMP  

 
19Evi Rizki Salamah, “ Penerapan Model pembelajaran Screamble pada materi gaya dan 

gerak kelas IV MI Hasyim Asy’ari, Vol. 06 No. 01, 2021. 



11 
 

 

sedangkan penelitian ini membahas mengenai mata pelajaran SKI dan 

implementasinya untuk anak kelas III MI.20 

3. Penelitian yang ketiga jurnal karya Azizah Himawati dkk (PGSD FKIP 

Universitas Sebelas Maret Surakarta) yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Tipe Screamble dalam pembelajaran ketrampilan 

menulis pantun pada siswa sekolah dasar. Dalam jurnal tersebut 

membahas mengenai ketrampilan penelulisan pantun menggunakan 

model pembelajaran Scramble. Pada penelitian ini memiliki persamaan 

dan perbedaan. Untuk persamaan yaitu sama-sama membahas tentang 

penerapan model pembelajaran Scramble pada jenjang Sekolah Dasar. 

Perbedaannya pada jurnal tersebut membahas mengenai implementasi 

ketrampilan menulis pantun menggunakan model pembelajaran 

Scramble sedangkan penelitian ini membahas penerapan model 

pembelajaran Scramble pada mata pelajaran SKI. 

H. Sistematika Pembahasan. 

Adapun Sistematika dari penelitian ini : 

1. BAB I pada bagian pertama yaitu meliputi bagian judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 

abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar 

isi dan lampiran. BAB I yaitu Pendahuluan berisi tentang latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 

kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II membahas terkait tinjauan pustaka. Pada BAB II ini 

menggambarkan tentang landasan teori penelitian yang meliputi 

Implementasi Pembelajaran Scramble pada mata pelajaran SKI kelas 

III.  

 
20Julfriady Siagian, Penerapan Model Scramble dalam mata pelajaran Bahasa Arab di 

SMP Muhammadiyah 47 Medan Sunggal,Skripi. Medan, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 2021 
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3. BAB III ini berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian,  lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

4. BAB IV berisi tentang penyajian data dan analisis data yang meliputi 

gambaran umum MI Plus Ma’arif NU Jatinegara, Kecamatan Sempor, 

Kabupaten Kebumen. Untuk penyajian data  serta analisis data tentang 

Implementasi Pembelajaran Scramble pada mata pelajaran SKI kelas 

III.  

5. BAB V merupakan BAB penutup yang membahas tentang tentang 

kesimpulan dari penelitian, saran-saran lampiran dan penutup. 

 

 



 

13 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penerapan Model Pembelajaran Scramble 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran memiliki dua kata yang erdiri dari model dan 

pembelajaran. Dalam kamus besar bahsa Indonesia istilah model memiliki 

arti yaitu pola, pola memiliki arti ragam, acauan dari sesuatu yang hendak 

dibuatu ataupun dihasilkan. Sedangkan untuk kata pembelajaran memiliki 

arti yaitu sebuah proses pendidik untuk berinteraksi kepada peserta 

didiknya guna pemerolehan ilmu pengetahuan, pembentukan sikap, akhlak, 

budi pekerti yang baik, serta kepercayaan pada peserta didik. 21Menurut 

Permendiknas RI No 41 Tahun 2007 pada pergeseran paradigma 

pengajaran menuju pembelajaran. Pemebelajaran yaitu proses interaksi 

peserta didik dengan pengajar dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Unutk itu proses pembelajaran perlu direncanakan, dilakukan, 

dinilai, diawasi agar terlaksana secara efisien dan efektif. 22 

 Model pembelajaran memiliki arti luas yakni teknik, strategi, untuk 

itu model pembelajaran adalah kerangka ataupun rancangan deskripsi 

secara rinci dalam menyampaikan materi pembelajaran oleh guru kepada 

peserta didik. Penyampain secara sistematis tersebut yaitu untuk 

mengintegrasikan sistem belajar guna tercapainya suatu tujuan belajar 

tertentu. Model pembelajaran sangat perperan penting dalam sebuah 

kegiatan belajar mengajar di kelas23.  

Untuk itu model pembelajaran berfungsi sebagai acuan bagi 

perancang pembelajaran seperti guru di kelas. Model pembelajaran 

 
21 Abas, Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran(Kajian Teoritis atas model 

pembelajaran dalam Pendidikan Islam)” dalam TARBAWY, vol. 6, No.2, 2019 
22Agus Mukhtar dkk, “Model dan strategi pembelajaran diklat”, Jurnal Diklat Teknis, Vol. 

1 2017 
23Akhmad Yazidi, “Memahami model-model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (The 

Undrestanding Of Model Of Teaching In curiculum”, 2014 
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merupakan kerangka konseptual pola yang digunakan untuk membentuk 

kurikulum sebagai rencana pembelajaran dalam artian jangka panjang, 

bahan pelajaran materi pembelajaran untuk membimbing pembelajaran di 

kelas. Dalam model pembelajaran berkaitan dengan peserta didik dalam 

perubahan perilaku seacara adaptif.  

Adapun pengertian model pembelajaran menurut para Ahli sebagai 

berikut : 

1. Menurut Aziz Wahab, model pembelajaran dapat didefinisikan yaitu 

sebuah perencanaan pengajaran yang mengggambarkan proses yang 

ditempuh dalam belajar mengajar agar dicapai suatu perubahan seacra 

spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan. Secara garis besar 

model mengajar merupakan aturan strategi mengajar yang disiapkan 

unuk tercapainya sebuah tujuan mengajar. 

2. Menurut Adi, model pembelajaran yaitu kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosdur dalam mengorganisasikan pengalaman 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.24 

3. Menurut Samatowa, model pembelajaran ialah suatu deskripsi dari suatu 

lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, 

desain unit-unit pembelajaran, buku buku pelajaran, multimedia dan 

bantuan melalui program komputer.25 

4. Menurut kokom komalasari model pembelajaran Scramble yaitu suatu  

metode belajar yang mengajak siswanya untuk mencari jawaban 

terhadap suatu pertanyaan atau pasangan darisuatu konsep secara kreatif 

dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun secara acak sehingga 

membentuk suatu jawaban atau pasangan konsep.26 

 
24Yodhi Edya, “ Penerapan Mdel Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X-2 Di MAS Darul Funun El-Abbasiyah 

Padang Jepang”, “Jurnal Pendidikan Konseling (JPDK),Vol.  2022 
25Nur Baeti, “ Metode Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar Menulis Kalimat Bahasa Inggris”, (Pekalongan, NEM, 2021), Hal. 17 
26Ni Nym dkk, “ Pengaruh model pemebelajaran Scramble berbanyuan media video 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD di gugus V kecamatan Buleleng”, Jurnal.undiksha, 

2013 
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Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ialah semua 

rangakain prosedur atau acuan dalam sebuah kegiatan belajar mengajar 

didalam kelas yang dikenakan oleh guru kepada anak didikanya guna 

memperoleh tujuan pembelajaran yang direncanakan. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Scramble 

Scramble memiliki arti yang diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia yaitu perjuangan, pertarungan atau perebutan. Salah satu model 

penyampaian mengajar kepada peserta didik yang mengaitkan siswanya  

untuk belajar sambil bermain. Model pembelajaran Scramble berupa 

permainan antar kelompok yaitu dengan menyusun kalimat, kata dan 

paaragraf sesuai lebar kartu soal dan lembar kartu jawaban. Model 

pembelajaran Scramble dapat meningkatkan daya ingat siswa serta berpikir 

kritis untuk bertanggung jawab atas kelompoknya, dengan itu siswa 

diminta menemukan urutan susunan kata, kalimat, paragraf serta jawaban 

yang bermakna. Ketepatan dan kecepatan untuk menjawab soal menjadi 

salah satu kunci bahwa permainan model pembelajaran Scramble.27 

Model pembelajaran Scramble ini sesuai dengan berbagai mata 

pelajaran. Scramble memiliki berbagi macam bentuk berdasarkan sifatnya, 

meliputi : 

a. Scramble kalimat merupakan sebuah permaian susun kata yang 

melibatkan beberapa bentuk kalimat yang terdiri dari kata-kata acak. 

Bentuk kalimat tersebut harus bermakna, logis dan benar, misalnya : 

membeli-aku-seblak-bersama-naik-motor = aku membeli seblak 

bersama ibu naik motor. 

b. Scramble kata adalah sebuah permainan yang menyusun kata-kata dan 

huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu 

kata yang bermakna, misalnya : ilotp = pilot, rbateng = terbang.28 

 
27Ajeng Navy, “Penerapan Model Pembelajaran Scramble untuk Mengingkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V SDN LENGKONG 1 MOJOKERTO”, Jurnal JPGSD, Vol. 05 No. 3, 2017 
28Burhanuddin, Eralingua : “Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan sastra”, (Makkasar, 

Universitas Negeri Makasar, 2017), hal. 73 
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c. Scramble wacana, yaitu permainan yang menyusun sebuah wacana yang 

bermakna dan logis berdasrkan kalimat-kalimat acak biasanya menjadi 

paragraf.29 

Model Pembelajaran Scramble adalah salah satu model 

pembelajaran yang didalamnya terdapat permainan dengan mengaitkan 

materi pembelajaran. Permainan yang dimaksudkan pada model 

pembelajaran Scramble ini yaitu peserta didik akan bermain menggunakan 

kartu soal dan katu jawaban dalam kertas yang menarik. Untuk itu 

penerapan model pembelajaran Scramble ini melibatkan beberapa peserta 

didiknya yang dibagi menjadi beberapa kelompok untuk menyelesaikan 

permainan yang telah ditentukan sistematisnya oleh guru sebelumnya. Pada 

model pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk aktif dalam 

kelompoknya untuk dapat memecahkan permasalahan menggunakan kartu 

soal dan kartu jawaban tersebut.30 

Untuk itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Scramble 

adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran menggunakan permaianan lembar 

soal dan katu jawaban dalam keadaan acak yang kemudian disusun guna 

memperoleh jawaban yang bermakna atupun keterkaitan. Berikut Sintaks 

model pemebelajaran Scramble : 

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Scramble 

Sintaks Model Pembelajaran Scramble31 

No Tahap Aktivitas Guru Aktivitas 

peserta didik 

1. Fase pertama yaitu 

guru 

Pendidik 

menjelaskan tujuan 

Peserta didik 

mendengarkan 

 
29Aris Shoimin,  model pembelajaran Inovatif, hlm.166 
30Femiliana Hakim, “ The Effectiveness of the scramble menthod in learning Islamic 

Religius Education at Ballonggabus Elementary School Sidoarjo, Jurnal El Bidayah, Vol. 3 No.1, 

2017 
31 Isna Firiana, “Penetrapan Modl pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi tata nama senyawa di SMA 1 Bireun”, “ Jurnal Pendidikan penabur”, ( 

Lampung: IAIN Raden Intan Lampung), Vol. 10 No. 2, 2016 
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menyampaikan 

tujuan dan 

mengecek 

kesiapan peserta 

didik dalam belajar 

sisswa dan 

mempersiapkan 

siswaya siap untuk 

belajar 

penejlasan guru 

tentang tujuan 

pembelajaran 

2. Fase yang kedua 

yaitu 

menyampaikan 

informasi 

Guru menyampaikan 

mengenai pokok 

materi yang akan 

dipelajari dan 

menyiapkan lembar 

soal dan kartu 

jawaban 

Anak didik 

mendengarkan 

penejlasan guru 

mengenai pokok 

materi yang akan 

dipelajari dan 

mulai mencari 

informasi 

mengenai materi. 

3. Fase ketiga yaitu 

mengorganisir 

siswa ke dalam 

kelompok belajar 

Guru memberikan 

intruksi kepada 

siswa untuk 

membuat kelompok 

dan membagi lembar 

soal dan kartu 

jawaban yang sudah 

di acak oleh guru 

sebelumnya. 

Peserta didik 

membentuk 

kelompok 

menjadi tujuh. 

4. Fase empat guru 

membimbing 

pelatihan 

Membantu kelompok 

belajar selama sswa 

mengerjakan 

tugasnya  

Siswa 

mencocokan 

lembar soal dan 

kartu jawaban 

yang telah 

diterima, dan 

berdiskusi 
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dengan anggota 

kelompoknya. 

5. Evaluasi Menguji 

pengetahuan peserta 

didik tentang materi 

pembelajaran sesuai 

degan tujuan 

pembelajaran. 

Setiap kelompok 

berdiskusi untuk 

menjawab 

pertanyaan 

 

Dalam melangsungkan proses pembelajaran dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Scramble supaya dapat berjalan dengan sistematis 

sesuai tujuan yang diharapkan, untuk itu diperlukanya langkah-langkah 

pembelajaran menurut Hanafiah sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan materi yang sesuai denganmateri pembelajaran 

hari itu. 

b. Guru menyiapkan kartu soal yang telah dibuat untuk proses 

pembelajaran 

c. Guru menyiapkan kartu jawaban yang diacak nomornya sehingga 

siswa dapat mencari jawaban yang tepat. 

d. Guru membentuk kelompok untuk mengerjakan soal-soal yang 

tersedia. 

e. Guru membagikan kartu soal dan jawaban epada masing-masing 

kelompok. 

f. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengerjakan soal dan 

memberikan jawaban yang sesuai. 

g. Guru memberikan penilaian hasil kerja siswa.32 

Sedangakan menurut Miftahul Huda langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam proses pembelajaran Model Scrambleyaitu : 

 
32Femiliana Hakim, “Efektifitas Metode Scramble dalam pembelajran pendidikan agama 

Islam di SDN Balonggabus Sidoarjo”, Jurnal El Bidayah, Vol. 3 No.1, 2017 
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a. Guru menyajikan materi sesuai topik, setelah selesai menejlaskan 

materinya. 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

c. Selanjutnya guru membagikan lembar kerja yaitu kartu soal dan kartu 

jawaban dengan kartu jawaban di acak kemudian peserta didik 

menyusunya. 

d. Guru memberikan durasi waktu tertentu untuk mengerjakan tugas. 

e. Peserta didik mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah 

ditentukan sebelumnya, lalu guru mengecek durasi waktu sambil 

memeriksa pekerjaan dari peserta didik. 

f. Jika waktu mengerjakan soal sudah habis, siswa dapat  mengumpulkan 

lembar jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik peserta didik yang 

selesai atapun tidak selesai maka harus mengumpulkan jawaban 

tersebut.33 

g. Selanjutnya yaitu guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun 

dirumah. Penilaian yang dilakukan berdasarkan seberapa soal yang 

peserta didik kerjakan dengan benar. 

h. Guru memberikan penghargaan kepada peserta didiknya yang berhasil 

memberi semangat kepada peserta didik yang belum cukup berhasil 

menjawab dengan benar. 

Berdasarkan penjelasan mengenai langkah-langkah Model 

Pembelajaran Scramble di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan peseta didiknya unutk aktif dan bertanggung jawab atas 

kelompoknya masing-masing dalam menyelesaikan soal guna 

memperoleh poin34 

 
33Fahrul Imami dkk, “Peningkatan minat belajar tematik maple IPA melalui pembelajaran 

Kooeratif tipe Screamble siswa SDN Salatiga 09 Tahun polajaran 2017/2018, “Jurnal Pendidikan 

Karakter, Vol. 1, 2018 
34Aris Shoimin,“Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”, (Yogyakarta: 

ARRUZZ MEDIA 2016) 
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Proses kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Scramble tentunya mempunyai keunggulan dan 

kekurangan. Adapun keunggulan yang dimiliki oleh Model 

Pembelajaran Scramble sebagai berikut : 

a. Pada model pembelajaran Scramble tentunya lebih menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dan solidaritas atar anggota kelompoknya, 

dengan itu setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab atas 

keberhasilan kelompoknya. Masing-masing dari anggota kelompok 

juga harus mengetahui bahwa semua anggota mempunyai tujuan 

yang sama.  

b. Dengan adanya penggunaan model Scramble ini yaitu mendorong 

siswa untuk aktif serta kompetitif memiliki semangat untuk maju 

dalam kegiatan belajar mengajar.  

c. Kegiatan pembelajaran akan lebih menarik karena sambil bermain 

dan pemahaman peserta didiknya terhadap materi pelajaran dengan 

bantuan sesama peserta didik.35 

d. Materi yang diberikan menggunakan model permainan seperti ini 

biasanya akan sulit dilupakan oleh peserta didik.36 

Penggunaan model pemebelajaran Scramble mempunyai 

kekurangan. Adapun kekurangan yang dimiliki oleh Model 

Pembelajaran Scramblemeliputi : 

a. Dalam mengimplementasikan model pmbelajaran Scramble ini 

terkadang membutuhkan waktu yang panjang sehingga guru sulit 

untuk menyusuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. 

b. Metode permainan ini seringkali menimbulkan kegaduhan pada 

kelas yang berdampingan.  

 
35 Putni Purnama, “ Pengaruh Metode Scramble berbasis kartu soal terhadap minat 

belajar IPS siswa kelas V SD negeri 132 Seluma, “(Skripsi Fakuttas Tarbiyah dan tadris IAIN 

Bengkulu, 2019), 14. 
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c. Hilangnya sikap kekreatifan peserta didik dikarekan hanya 

menerima bahan mentahan dari guru. 

d. Kurang terpenuhinya implementasi pembelajaran dikarenakan 

keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa yang 

menguasai materi pembelajaran.37 

B. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Di dallalm pendidikaln khusunyal paldal pendidikaln formall yalng 

beraldal di balwalh nalungaln Kementrialn Algalmal paldal jenjalng sekolalh 

dalsalr yalkni Maldralsalh Ibtidaliyalh (MI) memualt maltal pelaljalraln 

Pendidikaln algalmal  Islalm (PAlI). Dallalm mualtaln PAlI tersebut terdalpalt 

maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm yalng falmilialr disebut SKI. 

Sejalralh memiliki alrti secalral etimologis beralrti pertentalngaln, 

perselisihaln daln perlalwalnaln.. Malkal dalri pengertialn secalral etimologis 

ini, sejalralh beralrti berital, cerital, yalng menggalmbalrkaln pertentalngaln, 

kelompok saltu dengaln yalng lalinyal, galgalsaln altalu pemikiraln saltu dengaln 

yalng lalinyal yalng terjaldi dallalm sualtu tempalt daln walktu tertentu. Sejalralh 

melingkupi pengetalhualn sertal kejaldialn-kejaldialn yalng sudalh berlallu 

daln pengetalhualn calral berpikir sejalralh.38 

Sejalralh Pendidikaln Islalm merupalkaln Ilmu Pendidikaln Islalm, 

kalrenal mengalndung nilali-nilali Islalm yalng bisal menjaldi contoh altalu 

talulaldaln balgi umalt Islalm khususnyal, sertal umalt malnusial paldal 

umumnyal. Maltal pelaljalralaln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm berkontribusi 

dallalm memberikaln motivalsi kepaldal siswal untuk dalpalt palhalm, 

mengenall, sertal menghalyalti Sejalralh Kebudalyalaln Islalm yalng 

 
37Masnati, “ Penerapan Model pemebelajaran Scramble untuk meningkatkan kemampuan 

membaca puisi siswa kelas V SD N 020 Tembilahan Hilir, Jurnal PAJAR, Vol.1 No.2, 2017, hlm 

320 
38 M Yusuf dkk, “ Penanaman nilai-nilai pendidikan akidah melalui mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam”, Jurnal Al Hikmah, Vol. 15, 2020 
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mengalndung nilali kealrifaln gunal melaltih dalyal ingalt, waltalk, membentuk 

sikalp daln kepribaldialn alnalk didik.39 

Dallalm maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm terdalpalt 

balnyalk penyaljialn malteri yalng membalhals mengenali perjualngaln tokoh 

Islalm terdalhulu, riwalyalt, sertal kisall biogralfi tokoh-tokoh besalr dallalm 

Islalm. Nilali kealrifaln altalu ketelaldalnaln tersebut ditemukaln dalri tokoh 

yalng berperaln penting yalkni kehidupaln pribaldi Nalbi Muhalmmald SAlW 

besertal empalt salhalbalt Rosul Khallalfalurralsyidin dialntalralnyalAlbu Balkalr 

Als-Syidik, Umalr bin Khaltalb, Usmaln bin Alffaln, Alli bin Albi Thallib. 

Aldalpun tokoh yalng berperaln penting setelalh merekal yalitu dalri Dinalsti 

Umalyyalh Umalr bin Albdul Alziz, dalri dinalsti Albbalsialh Halrun All-

Ralsyid, dalri Dinalsti Alyyubiyalh Sallalhudin All Alyyubi, lallu dalri Turki 

Ustmalni yalitu Muhalmmald All-Faltih.40 

2. Sejalralh Kebudalyalaln Islalm di Maldralsalh Ibtidaliyalh 

Sejalralh kebudalyalaln merupalkaln maltal pelaljalraln sejalralh yalng 

membalhals tentalng sejalralh umalt islalm terdalhulu. Pendidikaln 

pembelaljalraln SKI ini dialjalrkaln dallalm pendidikaln di Indonesial 

Khususnyal paldal sekolalhaln altalupun maldrsalh yalng bernalungaln Islalmi 

paldal jenjalng sekolalh dalsalr yalitu maldralsalh Ibtidaliyalh. Maltal pelaljalraln 

SKI diteralpkaln di maldralsalsalh ibtidaliyalh memiliki peraln penting di 

pendidikaln yalitu dengaln mengenall dalsalr dalri sejalralh Islalm yalng 

kemudialn dimalnfalaltkaln sertal diteralpkaln dallalm kehidupaln sehalri-

halrinyal dalri malsal kini hinggal malsal yalng alkaln daltalng.41 

Maltal Pelaljalraln SKI paldal kurikulum dalsalr/Ibtidaliyalh merupalkaln 

sallalh saltu dialntalral balgialn mtal pelaljalraln Algalmal Islalm yalng 

mengalralhkaln pesertal didiknyal dallalm pengenallaln, penghalyaltaln sejalralh 

 
39Noorela Ariyunita dkk, “Pemetaan dan analisis maharah mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) jenjang SMA dan MA, Jurnal Almata, Vol .9, 2018. 
40Muh. Andi Isya, “ Role Playing dalam meningkatkan hasil dan keaktifan belajar siswa 

mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam (SKI) Materi hijrah Nabi Muhammad pada siswa kelas 

V Mi Riyadhul Ulum Bangil Tahun pelajaran 2019/2020”, Jurnal stritdanwijaya, Vol. 4, No. 1 
41Ardiayansyah, “Penanaman toleransi agama pada diri anak melalui doktrin 

sejarahkebudayaan islam”, Jurnal Pendidikan dan pengajaran, Vol. 2 
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Islalm yalng kemudialn dijaldikaln palndalngaln hidupnyal dengaln alktivitals 

pelaltihaln, pembinalaln, ketelaldalnaln. 

Paldal dalsalrnyal proses pembelaljalraln SKI paldal jenjalng sekolalh 

dalsalr selalmal ini lebih menekalnkaln paldal pembalhsalhaln yalng kualt daln 

penugalsaln daln malteri sebalnyalk mungkin, sehinggal sualsalnal belaljalr 

yalng bersifalt kalku daln monoton yalng terpusalt paldal saltu alralh yalng 

kuralng memberikaln kesempaltaln paldal siswalnyal untuk lebih alktif.42 

Guru berperaln penting  

3. Fungsi Maltal Pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

Maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm memiliki fungsi yalng 

dalpalt menjelalskaln calpalialn yalng tercalntum dallalm kurikulum 

Pendidikaln yalng diteralpkaln dallalm kurikulum tingkalt saltualn 

Pendidikaln di maldralsalh. Aldalpun fungsi yalng dimalksudkaln sebalgali 

berikut : 

a. Fungsi Keilmualn 

Melallui berceritalaltalupun cerital pesertal didik mendalpaltkaln 

informalsi mengenali malsal lalmpalu sejalralh Islalm besertal 

budalyalnnyal. 

b.  Fungsi Pelaltihaln 

Sejalralh menegalskaln alkaln kebutuhaln siswal untuk 

menjunjung tinggi nillali-nilali, prinsip-prinsip, sertal sikalp-sikalp 

yalng luhus daln Islalmi dallalm menghaldalpi kehidupaln yalng dijallalni 

setialp halrinyal. 

c. Fungsi Tralnsformalsi 

Sejalralh memiliki peraln penting yalitu menjaldi sallalh saltu sumber 

dallalm merencalnalkaln perubalhaln sosiall. 43 

 

 

 
42Rober B, Learning to Screamble, hal. 33 
43Nurjannah dkk, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembeajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Kajian Pendidikan Keislaman, 

Vol 11 No. 1 
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4. Tujualn Sejalralh Kebudalyalaln Islalm di Maldralsalh Ibtidaliyalh 

  Maltal Pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm memiliki sebualh 

 tujualn. Aldalpun tujualn  maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

 yalitu: 

a. Menumbuhkaln kesaldalraln siswalalkaln pentingnyal mempelaljalraln 

aljalraln pokok, khususnyal normal-normal sertal nilali-nilali Islalm yalng 

telalh diteralpkaln oleh Ralsullullalh SAlW gunal perkembalnalgaln 

budalyal perdalbaln Islalm. 

b. Menyaldalrkaln siswalalkaln pentingnyal tempalt daln walktu aldallalh 

sebualh proses dalri malsal lallu, sekalralng daln malsal yalng alkaln daltalng 

(malsal depaln). 

c. Membalngun kemalmpualn kritis terhaldalp pesertal didinyal gunal 

mengetalhui falktal sejalralh dengaln betul berdalsalrkaln pendekaltaln 

Ilmialh. 

d. Meningkaltkaln penghalrgalaln daln wujud alpresialsi terhaldalp 

peninggallaln sejalralh Islalm sebalgali bukti peraldalbaln Islalm di malsa l 

lalmpalu. 

e. Mengoptimallkaln kecalkalpaln siswal untuk dalpalt memetik hikmalh 

terhaldalp peristiwal bersejalralh dallalm Islalm, menelaldalni tokoh-

tokoh terkemukal sertal menghubungkalnyal dengaln sosiall, budalyal, 

ekonomi, politik, teknologi daln salins untuk mengembalngkaln 

budalyal peraldalbaln Islalm. 44 

5. Rualng Lingkup Maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm  

Maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm paldal jenjalng Maldralsalh 

Ibtidaliyalh memiliki rualng lingkup meliputi : 

a. Sejalralh Islalm paldal zalmaln pral-Islalm, sejalralh kelalhiraln Nalbi 

Muhalmmald SAlW altalu bialsal disebut dengaln sejalralh keralsulaln, 

diteruskaln dengaln sejalralh dalkwalh Ralsullulalh SAlW daln palral 

 
44Euis Sofi, “ PEMBELAJARAN BERBASIS E-LEARNING PADA MATA 

PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS VII MADRASAH 

TSANAWIYAH NEGER, Jurnal Penelitian Menejemen pendidikan, Vol. 1 No. 1 2016. 
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salhalbaltnyal dialntalralnyal yalitu kegigihaln daln ketalbalhaln dallalm 

menyalmpalikaln dalkwalh, kepribaldialn Nalbi Muhalmmald SAlW. 

b. Peristiwal Hijralh Nalbi Muhalmmald SAlW ke Thalif, kejaldialn Isro Mi’roj 

Ralsululloh SAlW yalng diiringi dengaln peristiwal hijralh Nalbi 

Muhalmmald SAlW ke kotal Yalsrib (Maldinalh). 

c. Kepemimpinaln daln keperwiralaln Ralsulullalh SAlW, peristiwal Falthul 

Mekkalh, sertal peristiwal tutup usial Nalbi Muhalmmald SAlW, yalng 

kemudialn munculnyal kejaldialn paldal malsal Khulalfalur Ralsyidin yalng 

dialkhiri dengaln Sejalralh perjualngaln Tokoh pemukalAlgalmal Islalm di 

daleralhnyal.45 

6. Kalralkteristik maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

Kalralkteristik Sejalralh Kebudalyalaln Islalm merupalkaln kemalmpualn 

menekalnkaln kemalmpualn mengalmbil hikmalh altalupun pelaljalraln dallalm 

mempelaljalri sejalralh umalt Islalm terdalhulu, menelaldalni tokoh-tokoh 

berprestalsi, daln mengalitkalnyal dengaln fenomenal sosiall altalupun dallalm 

Pendidikaln gunal mengembalngkaln kebudalyalaln daln peraldalbaln islalm paldal 

malsal kini daln malsal yalng alkaln daltalng. Untuk itu pembelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm (SKI)  di Maldralsalh Ibtidaliyalh paldal halkikaltnyal sualtu 

alktivitals berupal pengallihaln ilmu pengetalhualn yalng dilalkukaln oleh 

pendidik kepaldal pesertal didik yalng ditualgkaln paldal maltal pelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm.46 

7. Kurikulum Maltal Pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm III  

Kurikulum iallalh salngalt berperaln penting terhaldalp Pendidikaln, untuk 

itu kurikulum merupalkaln alallalt yalng digunalkaln dallalm mencalpali tujualn 

Pendidikaln sertal sebalgali pedomaln dlalalm melalksalnalkaln kegialtaln 

pembelaljalraln. Kurikulum yalitu sejumlalh malteri yalng disaljikaln dallalm 

jalngkal walktu tertentu gunal tercalpalinyal kriterial tertentu, untuk itu 

 
45Siti Johariyah, “Urgensi Pembelajaran Deangan Pendekatan Konstekstual dalam mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah (MI), Jurnal Al-Bidayah, Vol. 1 No. 

2, 2009 
46Ita Rianti, “ ANALISIS PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) 

BERBASIS KURIKULUM 2013 PADA MATERI BANI ABBASIYAH KELAS XI IPS MAN 1 

SURAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016”, Vol. 13 No. 1, 2016 
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kurikulum seeperealngkalt rencalnal dallalm mengenall isi, balhaln, daln tujualn 

dallalm menyelenggralkaln pembelaljalraln yalng bertujualn mencalpali sebualh 

tujualn-tujualn yalng hendalk dicalpali.47 

Kurikulum SKI sebelumnyal yalitu menggunalkaln kurikulum 1994, 

salalt itu SKI halnyal dipalhalmi sebalgali sejalralh tentalng kebudalyalaln Islalm saljal. 

Sedalngkaln untuk kurikulum berbalsis Kompetensi sertal jugal Kurikulum 

Saltualn Tingkalt Pendidikaln, Sejalralh Kebudalyalaln Islalm dipalhalmi tentalng 

Algalmal Islalm daln Kebudalyalaln. Untuk itu kurikulum ini tidalk halnyal sejalralh 

kekualsalalaln palral petinggri terdalhulu, tetapli juga laldal perkembalngaln 

tekhnoligi Islalm daln perkembalngaln Ilmu algalmal yalng luals. Aldalpun 

Kurikulum tingkalt saltualn Maldralsalh Ibtidaliyalh merupalkaln balgialn dalri 

kelompok maltal pelaljalraln algalmal mengenali alkhlalk yalng kemudialn dibentuk 

untuk alnalk didik menjaldi malnusial yalng beralkhlalk mulial daln berimalm 

kepalda lAlllalh SWT. Untuk itu maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

bukaln halnyal sekedalr mengirim pengetalhualn tetalpi jugal pendidikaln nilali 

jugal tercalpali.48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
47Mohc. Syaroni Hasan, “Manajemen Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Mts At-Taufiq Bogem Diwek Jombang”, Jurnal Al-Idaroh, Vol. 3, 2019 
48Anida, “ Pemetaan dan analisis maharah Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) jenjang SMA dan MA ( Perkemendikbd No. 24 Tahun 2016 dan KMA No. 165 Tahun 

2014), “ Jurnal Literas”, Vol. IX ,2018 
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Penerapan Model Pembelajaran Scramble pada mata pelajaran 

SKI 

                              

          

 

 

 

 

          

 

        

 

 

 

     

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Berdasarkan peta konseep di atas, penerapan model pembelajaran Scramble 

pada mata pelajaran SKI di MI Plus Ma’arif NU Jatinegara terdapat tiga tahapan 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Adapun pelaku 

dalam penerapan model pembelajaran Scramble yaitu guru dan siswa. Pada tahap 

PERENCANAAN Materi Pembelajran 

Media Pembelajaran Kartu Soal dan 

lembar jawaban                                                                                                                                                                                    

PELAKSANAAN 

Fase 1 : Guru menyampaikan tujuan dan 

mengecek kesiapan siswa 

Fase 2 : Guru menyampaikan materi 

pelajaran pada pertemuan hari ini. 

Fase 3 : Guru membagi siswa menjadi tujuh 

kelompok dan membagikan kartu soal dan 

lembar jawabanyang sudah diacak oleh guru. 

Fase 4 : Guru mengecek masing-masing 

kelompok 

Fase 5 : Setelah waktu yang guru berikan 

sudah habis, selesai tidak selesai lembar 

jawaban wajib dikumpulkan oleh siswa. 

EVALUASI  Tanya Jawab  

Keeaktifan siswa dalam berdiskusi 

menggunakan model pembelajaran 

Scramble 



28 
 

 

perencanaan guru melakukan perencanaan untuk mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran diantaranya materi pembelajaran, Model pembelajaran yang 

digunakan padd\a hari itu yaitu model pembelajaran Scramble menggunakan 

media kartu soal dan lembar jawaban. Tahap pelaksanaan terdapat lima fase. Fase 

pertama kegiatan pembelajaran diawali dengan guru menengecek kesiapan peserta 

didik dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Fase kedua guru menyampaikan 

materi pelajaran SKI yang dipelajari pada hari itu, lalu siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan membuka buku mata pelajaran SKI. fase ketiga guru membagi 

kelompok menjadi tujuh kelompok, dan dilanjutkan untuk membagi kartu soal dan 

lembar jawaban yang sudah diacak oleh guru sebelumnya, dari situ siswa 

berdiskusi anat teman sekelompoknya guna memperoleh jawaban, siswa dituntut 

untuk mememiliki daya ingat yang bagus dan berfikir kritis untuk memecahkan 

jawaban tersebut. Fase keempat guru memastikan semua kelompok berdiskusi 

untuk mengerjakan soal. Fase kelima yaitu setelah waktu yang ditentukan guru 

sudah habis maka selesai atau belum siswa wajib mengumpulkan lembar soal 

kepada guru. Tahap evaluasi yaitu berupa tanya jawab anatar guru dan peserta didik 

terkait materi pembelajaran yang sudah dipelajari. Selain itu guru juga melakukan 

evalusi dengan mengeek keaktifan pada didik pdaa saat berdiskusi dalam 

kelompok.   
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Metode penelitialn yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yalitu metode 

penelitialn Kuallitaltif. Pendekaltaln kuallitaltif merupalkaln metode peenelitian 

yalng berbentuk deskriptif dengaln terjun ke lalpalngaln lalngsung terhaldalp  

fenomenal daln falktal penelitialn secalral mendallalm dengaln tujualn yalng 

diperoleh. Penelitialn deskriptif kuallitaltif iallalh sualtu bentuk penelitialn yalng 

dimalksudkaln untuk meeenggambarkan kondisi, peristiwal sertal kealdalaln 

secara sistematis dan fakta.   

Tujualn dalri penelitialn deskriptif ini yalkni untuk membualt galmbalraln, 

deskripsi secalral sistemaltis falktuall daln alkuralt mengenali falktal sertal hubungaln 

mengenali fenomenal yalng hendalk diselidiki. Penelitialn ini sering digunalkaln 

untuk meneliti objek yalng bersifalt allalmiyalh, yalkni objek penelitialn tidalk 

dimalnipulalsi oleh peneliti. Kehaldiraln peneliti dallalm penelitialn aldallalh 

sebalgali instrument kunci dallalm pengalmbilaln sumber daltal yalng palling talhu 

tentalng alpal yalng kital halralpkaln, Teknik pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln 

alnallisis daltal yalng lebih menekalnkaln malknal.49 

Dengaln menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif peneliti alkaln 

meneliti altalu menemukaln balgalimalnal peneralpaln model pembelaljalraln 

Scralmble paldal maltal pelaljalraln SKI kelals III MI Mal’alrif NU Jaltinegalral 

Kecalmaltaln Sempor Kebumen. 

B. Lokalsi Penelitialn 

Aldalpun lokalsi penelitialn yalng dipilih oleh peneliti yalkni di MI Plus       

Mal’alrif Plus NU JaltinegalralKecalmaltaln Sempor, Kalbupalten Kebumen, 

yalng berallalmalt di RT 07 RW 03 Desal Jaltinegalral Kecalmalmaltal Sempor 

 
49Sugiyono, “ Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D”, 

Bandung: Alfabeta, 2015, hlm. 16 
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Kalbupalten Kebumen JalwalTengalh..Aldalpun allalsaln penulis memilih tempalt 

penelitialn di MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral Kecalmaltaln Sempor yalkni 

belum aldal yalng meneliti mengenali balgalimalnal Implementalsi Model 

Pembelaljalraln Scralmble. 

C. Objek Penelitialn 

       Paldal objek penelitialn di dallalm skripsi ini yalng alkaln diteliti oleh peneliti 

aldallalh Penerapan Model Pembelaljalraln Scralmble di kelals III paldal maltal 

pelaljalraln SKI di MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral.  

Berikut hall yalng dideskripsikaln dallalm implementalsi Model Pembelaljalraln 

Scralmble : 

1. Rencalnal Pelalksalaln Pembelaljalraln (RPP) maltal pelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm (SKI). 

2. Pelalksalnalaln pembelaljalraln maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

menggunalkaln model pembelaljalraln Scralmble. 

3. Evallualsi pembelaljalraln malteri pembelaljalraln. 

D. Subjek Penelitialn 

Subjek Penelitialn paldal penelitialn ini iallalh oralng-oralng yalng menjaldi 

sumber daltal malupun informalsi dallalm penelitialn meliputi : 

1. Guru maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm  

 Guru sebalgali pendidik sertal pembimbing maltal pelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm tentunyal memiliki informalsi konkret mengenali prose 

peneralpaln model pembelaljalraln Scralmble di kelals III MI Mal’alrif NU 

Jaltinegalral Sempor Kebumen. Aldalpun guru yalng menjaldi subjek dallm 

penelitialn ini yalkni Ibu Siti Malsngaldalh  selalku guru maltal pelaljalraln 

Sejalralh Kebudalyalaln Islalm kelals III. 

2. Pesertal didik  

 Pesertal didik kelals III MI Mal’alrif NU Jaltinegalral ini jugal berperaln 

penting dallalm dallalm pelalksalnalaln model pembelaljalraln Scralmble. Untuk 

itu dalri pesertal didik diperolehnyal daltal tentalng halsil daln malnfalalt yalng 

diperoleh dalri pelalksalnalaln model pembelaljalraln Scralmble. 
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3. Kepallal Maldralsalh 

 Paldal penelitialn ini diperolehnyal daltal melallui sumber daltal yalng 

berkalitaln dengaln galmbalraln umum MI Mal’alrif NU Jaltinegalral Sempor 

Kebumen yalng terdiri dalri sejalralh berdirinyal, letalk geogralfis, visi daln 

misi, sertal tujualn. 

E. Metode Pengumpulaln daltal 

Metode Pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan dalam 

mengunpulkan sebuah data informasi yang terkait dalam peenelitian. Tanpa 

mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data 

yang memenuhi standar yang diterapkan.  Aldalpun metode pengumpulaln daltal 

oleh peneliti dallalm penelitialn ini dialntalralnyal:50 

1. Metode Observalsi (Pengalmaltaln) 

   Metode observalsi merupalkaln sebualh metode yalng dilalksalnalkaln secalral 

sistemaltis, secalral lalngsung menggunalkaln palncal inderal untuk dalpalt 

mengalmalti sertal mengetalhui kealdalaln daln informalsi yalng sebenalrnyal. Melallui 

metode observalsi ini dalpalt diartikan sevagai pengalaman pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala pada objek penelitian. Pencatatan dan pengamatan 

yang dilakukan terhadap objek di lokasi peristiwa, untuk itu obsever berasa 

secara langsung bersama objeeeka yang diteliti disebut observasi sescara 

langsung51 

     Metode observalsi ini dilalkukaln dengaln survey lalpalngaln altalu mengalmalti 

secalral lalngsung gunal menemperoleh informalsi kegiatan berupa pengamatan 

dan pelaksanaan yang berhubungan dengan penerapan Model Pemblajaran 

Scramble pada mata pelajaran SKI di MI Mal’alrif Plus NU Jaltinegara yang 

pelaksanaan pembeelajarannya dilaksanakan tatap muka dikelas.  

 

 
50 Hardani Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, (Yogyakarta : CV Pustaka Ilmu 

Group, 2021), hlm. 115 
51Sugiyono, Metode Peneliatian kualitatif, hlm. 36 
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2. Metode Walwalncalral(Interview) 

Walwalncalral merupalkaln sebualh metode pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukaln dengaln secalral lalngsung dengaln talnyal jalwalb terhaldalp informaln 

nalralsumber altalupun subjek yalng diteliti. Dallalm penelitialn, walwalncalra l 

digunalkaln untuk memperoleh daltal alpalbilal peneliti ingin melalkukaln 

pendalhulualn untuk menemukaln sebualh permalsallalhaln yalng halrus diteliti. 

Kalgialtaln walwalncalral ini dalpalt menciptalkaln komunikalsi yalng 

interalktif alnltalral peneliti dengaln nalralsumber kalrenal tidalk alkaln bisal 

dikaltalkaln walwalncalral jikal yalng alktif  halnyal sallalh saltu dalri 

merekal(nalralsumber daln peneliti). Untuk itu kedualnya l halrus alktif dalla lm 

pembalha lsaln ya lng sedalng dilalkukaln.52 

Dengaln itu peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln subjek penelitialn  

yalitu guru maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm pada Ibu Siti 

Masngadah, S.Pd.I daln pesertal didik kelals III MI Mal’alrif Plus NU 

Jaltinegalra lKecalmaltaln Sempor, Kalbupalten Kebumen terkait penerapan 

model pembelajaran Scramble pada mata pelajaran SKI. 

3. Metode Dokumentalsi  

Metode dokumentalsi yalitu metode pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln untuk mengetalhui daltalaltalupun valrialble yalng berbentuk galmbalr, 

alrsip altalupun kalryal-kalryal. Untuk itu dallalm mendukung kelengkalpaln daltal 

yalng dibutuhkaln paldal penelitialn ini malkal digunalkaln dallalm bentuk 

dokumentalsi yalitu berupal Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP), buku 

maltal pelaljalraln SKI, daln lalinyal gunal memberikaln informalsi yalng berkalitaln 

dengaln Implementalsi model pembelaljalraln Scralmble paldal maltal pelaljalraln 

SKI kelals III MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral Kecalmaltaln Sempor 

Kebumen.53 

 
52 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hal.109 

53Ajar Rukajat, Pende katan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

hlm. 26 
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F. Metode Alnallisal daltal 

Paldal penelialtialn kuallitaltif alnallisis daltal dilalkukaln sejalk sebelum terjun 

di  lalpalngaln, selalmal di lalpalngaln malupun setelalh selesali di lalpalngaln. 

Dilalksalnalkalnnyala lnallisis daltal yalitu di susun dengaln sistemaltis dalri daltal yalng 

diperoleh dalri halsil observalsi, walwalncalral, dokumentalsi sertal caltaltaln 

lalpalngaln. 54 Dallalm memilih daln menyusun daltal malnal yalng penting dengaln 

membualt kesimpulaln sehinggal mudalh untuk dipelaljalri daln dipalhalmi oleh 

penulis daln pembalca. 

Adapun proses-proses analisis data yang dilakukan peneliti kualitatif 

diantaranya : 
l. 

1. Pengumpulaln daltal 

11  Dallalm penelitialn ini metode ya lng digunalkaln oleh peneliti untuk 

pengumpulaln dalta laldallalh walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. 

Setelah itu, dibaca, dipelajari dan dipahami secara baik serta dianalisis. 

2. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi da ltal merupalkaln lalngkalh alwall mengalnallisis da ltal dengaln 

tujualn memudalhkaln peneliti da llalm meralngkum, mengolalh, daln 

memfkuskaln hall-hall yalng penting da ln membualng hall yalng tidalk perlu 

sehinggal kesimpulaln halsil finallnyal dalpalt divertifikalsi daln menjaldi 

sebualh daltal yalng utuh.55 

Reduksi da ltal ini dilalkukaln oleh peneliti guna l memila lh daltal dalri 

lalpalngaln yalng salngalt diperlu lkaln untuk digunalkaln dallalm menyusun 

halsil penelitia ln yang telah dikumpulkan dari lapangan, yaitu berupa 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenali penerapan 

model pembelaljalraln Scralmble paldal maltal pelaljalraln Sejalraln Kebudalyalaln 

Islalm kela ls III MI Mal’alrif NU Jaltinegalral Sempor Kebumen. 

 

 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 137 

55Deni Setiawan dkk, “ Memaknai kecerdasan melalui aktivitas seni : analisis kualitatif 

pengembenagan kreatifitas pada usia dini”, Jurnal Obsesi, Vol. 1, 2022 
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3. Penyajian data (Data Display) 

Setelalh dilalngsungkalnyal pengumpulaln daltal daln sudalh 

mendalpaltkaln sebualh daltal yalng vallid. Paldal penelitialn ini, daltal disaljikaln 

diperoleh informa lsi dalri halsil walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi. 

Kemudialn daltal disaljikaln dallalm bentuk teks naratif,semuanya dirancang 

guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk 

bentuk yang padu. Dengaln itu peneliti da ln pembalcal lebih muda lh untuk 

menalrik kesimpula ln sertal galmbalraln terhaldalp daltal yalng sudalh aldal 

sehinggal dalpalt mempermudalh peneliti untuk mendeskripsika ln halsil 

penelitialn berikutnyal

56 

Peneliti mela lkukaln penyaljialn daltal gunal menjalbalrkaln dengaln detail 

data untuk mendeskripsikan mengenai Penerapan Model Pembelaljalraln 

Scralmble paldal maltal pelaljalraln SKI kela ls III MI Plus Ma l’alrif NU 

Jaltinegalral Kecalmaltaln Sempor Kebumen. 

4. Kesimpulan Data   

  Metode alnallisis daltal yalng teralkhir yalitu menalrik kesimpulaln. 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang meenjawab 

fokus penelitian berdasarkan analisis data. Kesimpulan disajikan dalam 

bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian. 

 Setelah semua proses analisis data dilakukan dari data dislay dan 

reduksi, maka peeneliti menarik  kesimpulaln berdalsalrkaln data yang telah 

disajikan yalng telalh diperoleh berupa jawaban dari rumusan yang telah 

penulis rumukan yaitu mengenai Penerapan Model Pembelajaran 

Scramble pada mata pelajaran SKI di MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral, 

Kecalmaltaln Sempor, Kalbupalten Kebumen, dengaln ditujukalnnyal sebalgali 

lalporaln penelitialn yalng mencalnkup observalsi, walwalncalral, 

dokumentalsi.    

 
56 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, hlm. 212 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Penerapan model pembelaljalraln Scralmble paldal maltal pelaljalraln SKI kelals 

III MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral kecalmaltaln Sempor Kebumen 

Dallalm Balb IV penulis alkaln menggalmbalrkaln mengenali Implementalsi 

model pembelaljalraln Scralmble paldal maltal pelaljalraln SKI kelals III MI Plus 

Mal’alrif NU Jaltinegalral kecalmaltaln Sempor Kebumen yalng dibimbing oleh Ibu 

Siti Malsngaldalh, S.Pd.I. Paldal Balb III sebelumnyal peneliti telalh mengutalralkaln 

balhwal penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif 

deskriptif.Aldalpun penelitialn dilalksalnalkaln dalri talnggall 21 malret salmpali 

talnggall 20 Mei 2023 yalng bertempalt di MI Mal’alrif Plus NU Jaltinegalral 

kecalmaltaln Sempor kalbupalten Kebumen. Peneralpaln model pembelaljalraln 

Scralmble di Maldralsalh Ibtidaliyalh Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral. 

Paldal penelitialn ini, peneliti menggalmbalrkaln proses pembelaljalraln SKI 

di kelals III menggunalkaln model pembelaljalraln Scralmble menggunalkaln Teknik 

walwalncalral,observalsi, daln dokumentalsi. Disini peneliti menyaljikaln daltal halsil 

penelitialn yalng dimulali dengaln talhalp peralncalngaln, pelalksalnalaln daln evaluasi. 

Penelitialn mengenali Penerapan model pembelaljalraln Scralmble paldal maltal 

pelaljalraln SKI kelals III MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral kecalmaltaln Sempor 

Kebumen.   

1. Malteri pembelaljalraln SKI malteri “ Bukti-bukti Nalbi Muhalmmmald Di 

walktu Kecil hinggal Remaljal” 

a. Talhalp Perencalnalaln 

Dallalm talhalp perencalnalaln merupalkaln talhalp alwall dallalm 

melalksalnalkaln Tindalkaln kegalitaln. Dalri halsil penelitialn penulis 

melalkukaln penelialtialn di kelals III Al yalkni guru maltal pelaljalraln SKI 

aldallalh Ibu Siti Malsngaldalh S.Pd.I menyialpkaln persialpaln untuk 

mempermudalh pelalksalnalaln kegitaln mengaljalr. Dallalm kelals III A l 

terdiri dalri 16 pesertal didik lalki-lalki daln 12 pesertal didik perempualn, 
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di dallalm kelals III Al tersebut jugal terdiri dalri berbalgali jenis kalralkter 

siswal, dialntalralmyal balnyalk siswal yalng alktif, nalmun jugalaldal siswa l 

yalng kuralng alktif dikelals.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng telalh peneliti lalksalnalkaln 

paldal talnggall 28 Alpril 2023, bersalmal Ibu Siti Malsngaldalh, S.Pd.I selalku 

guru maltal pelaljalraln SKI MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral kecalmaltaln 

Sempor Kebumen. Sebelum melalksalnalkaln kegialtaln pembelaljalraln, 

terlebih dalhulu guru melalkukaln persialpaln altalupun perencalnalaln 

pembelaljalraln. Perencalralnalaln pembelaljalraln yalng dimalksud yalitu 

lalngkalh-lalngkalh yalng disusun oleh pendidik dallalm memenuhi 

kebutuhaln mengaljalr di dallalm kelals gunal  membalntu siswalnyal dallalm 

mencalpali tujualn pembelaljalraln.57 

Aldalpun persialpaln yalng dilalkukaln oleh guru maltal pelaljalraln SKI 

kelals III Al MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalra l  alntalra llalin : 

1) Malteri Pembelaljalraln  

Dallalm memulali kegiataln pembelaljalraln, Ibu Siti Malsngaldalh, 

S.Pd.I terlebih dalhulu menyialpkaln malteri altalupun balhaln aljalr yalng 

alkaln disalmalpalikaln oleh pesertal didiknyal, hall itu bersumber dalri 

peneliti yalng lalkukaln bersalmal. 

2) Model pembelaljalraln  

Aldalpun model pembelaljalraln yalng digunalkaln oleh bu Siti 

Malsngaldalh yalitu model pembelaljalraln Scralmble yalitu 

menggunalkaln lembalr soall daln kalrtu jalwalbaln yalng sudalh dialcalk 

oleh guru. Hall itu bersumber dalri Ibu Siti Malsngaldalh guru malta l 

pelaljalraln SKI kelals III Al. 

3)  Medial pembelaljalraln 

Pendidik mengunalkaln medial pembelaljalraln dallalm kegialtaln 

belaljalr mengaljalr, medial pembelaljalraln yalitu medialaltalupun allalt 

 
57Hasil Wawancara bersama Ibu Siti Masngadah selaku Guru Mapel SKI pada tanggal 28 

April 2023  
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peralntalsal untuk menjembaltalni penyalmpalin pesaln malteri kepalda l 

pesertal didik sehinggalalkaln muidalh dicernal oleh alnalk didik. 

Aldalpun medial pembelaljalraln yalng digunalkaln oleh Ibu Siti 

Malsngaldalh di kelals III Al untuk maltal pelaljalraln SKI yalitu lembalr 

jalwalb daln kalrtu soall yalng dipotong-potong kecil.  

4) Evallualsi pembelaljalraln 

Melalksalnalaln Evallualsi pembelaljalraln di kelals III Al oleh Ibu Siti 

Malsngaldalh yalitu dengaln dibentuknyal tujuh kelompok. Malsing-

malsing kelompok diberikaln tugals yalng kemudialn dikumpulalkaln 

lallu Ibu Siti Malsngaldalh jugal  menilali dengaln kealktifaln peserta l 

didik paldalalkhir pembelaljalraln dengaln mengulals Kemballi tugals 

yalng telalh dikerjalkaln.58 

b. Talhalp Pelalksalnalaln 

Paldal talhalp pelalksalnalaln ini guru telalh mengaltur sedemikialn rupa l 

dallalm talhalp perencalnalaln gunal mendalpaltkaln halsil daln tujualn yalng 

dihalralpkaln. pesertal didik daln guru  ikut sertal dallalm talhalp pelalksalnalaln 

ini. Seluruh kebutuhaln ralngkalin pembelaljalraln yalng digunalkaln untuk 

mengaljalr di kelals III Al, dialntalralnyal seperti RPP (Rencalnal Pelalksalnalaln 

Pembelaljalraln) yalng digunalkaln guru untuk penyalmpalialn malteri dallalm 

kegaltaln pembelaljalraln teralralh daln jelals. Ibu Siti Malsngaldalh 

menggunalkaln RPP yalng telalh dibualt dengaln meneralpkaln model 

pembelaljalraln Scralmble. 

Aldalpun RPP yalng telalh dibualt yalitu RPP yalng telalh dimodifikalsi 

dengaln RPP yalng telalh aldal paldal kurikulum untuk itu pembualtaln RPP 

ulalng ini guru alkaln lebih mengetalhui model pembelaljalraln, medial 

pembelaljalraln yalng cocok untuk diberikaln kepaldalalnalk didiknyal, 

sehinggal menciptalkaln kegialtaln pembelaljalraln yalng efektif daln efisien. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalksalnalkaln paldal talnggall 14 Alpril 

 
58Hasil wawancara bersama Ibu Siti Masngadah selaku Guru mapel SKI pada tanggal 28 

April 2023 
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2023 mengenali Implementalsi Model Pembelaljalraln Scralmble paldal maltal 

pelaljalraln Ski kelals III Semester 2 Talhun 2022/2023 dengaln malteri  

“Malsal keralsulaln Nalbi Muhalmmald di walktu kecil” diperoleh peneliti 

sebalgali berikut59 : 

Maltal Pelaljalraln   : Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

Kelals/Semester  : 3/Genalp 

Malteri Pokok   : Bukti- bukti Keralsulaln Nalbi Muhalmmald 

Allokalsi walktu  : 2×35 menit 

A. Kompetensi Inti (KI)  

1.  Menerimal daln menjallalnkaln aljalraln algalmal yalng dialnutnyal. 

2. Menunjukkaln perilalku jujur, disiplin, talnggung jalwalb, salntun, 

peduli, daln percalyal diri dallalm berinteralksi dengaln kelualrgal, 

temaln, daln guru daln tetalnggal. 

3. Memalhalmi pengetalhualn falktuall dengaln calral mengalmalti 

(mendengalr, melihalt, membalcal) daln menalnyal berdalsalrkaln ralsal 

ingin talhu tentalng dirinyal, malkhluk ciptalaln Tuhaln daln 

kegialtalnnyal, daln bendal-bendal yalng dijumpalinyal di rumalh daln 

di sekolalh. 

4. Menyaljikaln pengetalhualn falktuall dallalm balhalsal yalng jelals daln 

logis, dallalm kalryal yalng estetis, dallalm geralkaln yalng 

mencerminkaln alnalk sehalt, daln dallalm tindalkaln yalng 

mencerminkaln perilalku alnalk berimaln daln beralkhlalk mulial. 

B. Kompetensi Dalsalr (KD) 

1.8 Menceritalkaln malsal kalnalk-kalnalk daln malsal Remaljal Nalbi 

Muhalmmald Salw 

Rincialn halsil Observalsi : 

1). Kegialtaln Alwall 

 
59 Hasil Observasi pada tanggal 14 April 2023 di kelas III  
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Paldal kegialtaln alwall sebelum mulali pembelaljalraln, peserta l 

didik di MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral membialsalkaln mengalji 

talhfidz  juz 30 bersalmal walli kelalsnyal yalitu Ibu Siti Malsngaldalh. 

Setelalh itu Ibu Siti Malsngaldalh membukal pembelaljalraln 

mengucalp sallalm  “Alssallalmu’allalikum wr.wb alnalk-alnalk sholeh 

daln sholihalhnyal ibu guru”. Setelalh itu guru mengaljalk semua l 

pesertal didiknyal untuk berdoal sebelum memulali kegialtaln 

pembelaljalraln, kemualdialn Ibu Siti Malsngaldalh menalnyalkaln 

kalbalr sertalice brealking tepuk untuk mengecek semalngalt pesertal 

didik daln tidalk lupal mengalbsesnsi pesertal didikyal daln 

menalnyalkaln sialpal yalng tidalk haldir paldal halri itu. Setelalh itu guru 

menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln daln menalnyalkaln malteri 

minggu lallu.60 

2). Kegialtaln Inti 

Kegialtaln pembelaljalraln dimulali dengaln guru 

mempersialpkaln allalt daln balhaln, Aldalpun medial pembelaljalraln 

yalng digunalkaln oleh guru yalitu kalrtu soall daln kalrtu jalwalbaln 

yalng sudalh disialpkaln guru sebelumnyal. Selalnjutnyal guru 

menyelipkaln motivalsi untuk pesertal didiknyal supalyal selallu 

berbualt balik terhaldalp sesalmal daln salling menghalrgali balik  di 

lingkungaln maldralsalh malupun di lualr maldralsalh. 

Talhalp selalnjutnyal yalitu guru melalkukaln talnyal jalwalb kepaldal 

pesertal didiknyal terkalit malteri yalng alkaln dipelaljalri halri ini yalitu 

tentalng malsal keralsulaln Nalbi Muhalmmald di malsal kecil. Daln 

siswal diperkenalnkaln untuk membukal buku pegalngaln siswal 

berupal LKS SKI hallalmaln 41. Alnalk-alnalk ditalnyal“ Alnalk calntik 

galntengnyal ibu guru.. alyo alpal saljal yal bukti-bukti keralsulaln Nalbi 

Muhalmmald di walktu kecil? Cobal sebutkaln!”. Lallu 

 
60Hasil observasi pada tamggal 14 April 2023 di kelas III 
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siswalmenjalwalb secalral serentalk dengaln menyebutkaln bukti 

keralsulaln Nalbi Muhalmmald di walktu kecil.  

Setelalh guru menalnyalkaln hall tersebut, alnalk-alnalk salngalt 

beralntusials dengaln berbalgali realksi  aldal yalng menjalwalb dengaln 

menyebutkaln secalral lengkalp dengaln sualral yalng lalntalng, 

kemudialn aldal yalng halnyal menyebutkaln saltu, kemudialn aldal yalng 

dialm saljalaltalupun aldal yalng sedalng berdiskusi dengaln temaln 

sebalngkunyal, daln aldal yalng tersipu mallu untuk menjalwalbnyal. 

Dalri berbalgali realksi pesertal didik, kemualdialn guru 

menyimpulkaln balhwal belum semual siswal mngetalhui 

pengetalhualn alwall mengenali malteri bukti keralsulaln Nalbi 

Muhalmmald di malsal kecil. Selalnjutnyal guru menjelalskaln sekilals 

mengenali bukti keralsulaln Nalbi Muhalmmald di malsal kecil.61 

Aldalpun Lalngkalh-lalngkalh Model Pemebelaljalraln Scralmble 

paldal talhalp ini yalitu : 

a) Guru menyaljikaln malteri sesuali topik pembelaljalraln halri itu 

yalitu malteri tentalng bukti keralsulaln Nalbi Muhmmald Salw, 

kemudialn guru menjelalskaln malterinyal. Untuk memperkualt 

penjelalsaln malteri, Ibu Siti Malsngaldalh melalkukaln talnya l 

jalwalb mengenali meteri bukti keralsulaln Nalbi Muhalmmald di 

walktu kecil, “ Alyo sebutkaln peristiwal yalng lualr bialsal yalng 

terjaldi kepaldal Nalbi Muhalmmald” , Kemudialn secalra l 

bergalntialn dalri malsing-malsng balnjalr tempalt duduk siswal 

menjalwalb pertalnyalaln dalri Ibu Siti Malsngaldalh. 

b) Lalngkalh selalnjutnyal yalitu guru membalgi siswalnyal menjaldi 

tujuh kelompok, daln malsing-malsing kelompok terdiri dalri 

empalt pesertal didik.  

 

 
61Hasil Observasi pada tanggal 14 April di kelas III 
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No. Nalmal kelompok Alnggotal Kelompok 

1. Kelompok One 1. Dalffal 

2. Zeroun 

3. Naldif 

4. Kalilal 

2. Kelompok Two 1. Fallih  

2. Bekti 

3. Bustaln 

4. Allfi 

3. Kelompok Tree 1. Alrsyald  

2. Kalnsal 

3. Thallital 

4. Dalyalt  

4. Kelompok Four  1. Alzalbenkal 

2. Zalhral 

3. Faldhil 

4. Dalfit  

5. Kelompok Five 1. Sifal 

2. Yukal 

3. Zalidaln 

4. Walfal 

6. Keompok Six 1. Faltimalh  

2. Alkmallial 

3. Walfiq 

4. Malul  

7. Kelompok Seven 1. Ralral 

2. Difal 

3. Ulfal 

4. Alfif  

Table 4. 1 Data Kelompok Penggunaan Model Pembelajaran 

Scramble 
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Gambar 4.1 Pembagian Kelompok model pembelajaran 

Scramble 

c) Talhalp selalnjutnyal dallalm peneralpaln model pembelaljalraln 

Scralmble, yalkni guru membalgikaln lembalr kerjal berupal kalrtu 

soall daln kalrtu jalwalbaln yalng alcalk yalng nalntinyal pesertal didik 

mencalri jalwalbaln alcalk terkalit malteri pembelaljalraln yalng sudalh 

dijelalskaln guru sebelumnyal yalitu malteri bukti-bukti 

keralsulaln Nalbi Muhalmmald Salw di walktu kecil salmpali 

remaljal, kemudialn pesertal didik  memalsalngkaln kalrtu soall daln 

kalrtu jalwalbaln dengaln tepalt sesuali jalwalbaln alcalk yalng sudalh 

disedialkaln oleh guru. Lembalr soall berisi tentalng soall yalng 

berkalital dengaln malteri yalng telalh dipelaljalri bersalmal-salma l 

sebelumnyaltentalng  keralsulaln Nalbi Muhalmmald Salw di malsa l 

kecil hinggal remaljal, daln kalrtu jalwalbaln balrisikaln jalwalbaln dalri 

soall yalng sudalh dibualt oleh guru. Kemudialn untuk teknis 

pengerjalalnyal yalitu dipotong kecil-kecil sesuali ukuraln 

jalwalbaln yalng tersedial lallu kalrtu jalwalbaln tersebut dialcalk 

dengaln calral siswal menempelkaln kallimalt kalrtu jalwalbaln alcalk 

tersebut. Jaldi untuk penggunalaln model pembelaljalraln 

Scralmble ini nalntinyal menggalbungkaln kallialmalt alcalk menjaldi 
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sebualh jalwalbaln altalupun kallimalt yalng bermalknal. Selalnjutnyal 

Ibu Siti Malsngaldalh memberikaln duralsi walktu 15 menit untuk 

mengerjalkaln tugals tersebut.  

d) Ibu guru Siti Malsngaldalh memeriksal walktu sembalri 

mengalwalsi malsing-malsing kelompok, kalrenalaldal kelompok 

yalng kuralng palhalm terhaldalp mekalnisme yalng telalh diberikaln 

guru.  

e) Setelalh walktu mengerjalkaln soall halbis, malsing-malsing 

perwalkilaln kelompok mengumpulkaln lembalr jalwalbaln kepaldal 

guru. Dallalm hall ini, pesertal didik yalng selesali malupun tidalk 

selesali malkal halrus tetalp dikumpulkaln lembalr jalwalbaln 

tersebut.  

f) Selalnjutnyal guru memberikaln penilalialn dalri tujuh kelompok 

berdalsalrkaln seberalpal soall yalng pesertal didik kerjalkaln. 

Aldalpun dallalm penggunalaln model pembelaljalraln 

Scralmble tersebut, untuk pemberialn tugals paldal pesertal didik 

dilalkukaln paldal salalt kegiataln pembelaljalraln dilalksalnalkaln, 

kemudialn pesertal didik dibalgi menjaldi beberalpal kelompok. 

Dengaln penggualnaln model pembelaljalraln Scralmble, guru bisa l 

mengetalhui kekompkaln siswal yalng saltu dengaln yalng lalinya l 

daln dalpalt mengetalhui siswal yalng alktif dallalm kelompoknyal.62 

3). Kegialtaln Penutup 

Setelalh kegialtaln belaljalr mengaljalr selesali, guru 

melalkukaln evallualsi secalral lalngsung yalitu berupal mengerjalkaln 

tugals seperti yalng sudalh pesertal didik lalkukaln yalitu dengaln 

menemukaln kallimalt alcalk menjaldi sebualh jalwalbaln 

menggunalkaln kalrtu soall daln kalrtu jalwalbaln. Guru jugal 

melalkukaln evallualsi dengaln bermalin tebalk-tebalkaln mengenali 

 
62Hasil Observasi pada tanggal 14 April 2023 di kelas III 
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malteri, talk lupal dengaln menyalmpalikaln rencalnal pembelaljalraln 

untuk malteri pembelaljalraln paldal pertemualn berikutnyal. 

Kemudialn guru jugal memberikaln nalsihalt altalupun alralhaln 

kepaldal siswalnyal untuk selallu berbualt balik terhaldalp sesalmal daln 

menghormalti kepaldal oralng yalng lebih tual, daln selallu membalca l 

kesehaltaln, daln selallu membalcal All Qur’aln setialp halrinyal. 

Selalnjutnyal guru menunjuk ketual kelalsnyal untuk menyialpkaln 

do’al penutup, daln dialkhiri dengaln guru mengucalp sallalm oleh 

siswal yalng dijalwalb oleh pesertal didik dengaln serentalk. 

c. Talhalp Evallualsi 

Evallualsi pembelaljalraln ini dalpalt berwujud dallalm 

kesimpulaln pembelaljalraln, seperti talnyal jalwalb alntalr guru daln siswal, 

penugalsaln  yalng dilalkukaln di alkhir pembelaljalraln.  Aldalpun tujualn 

evallualsi pembelaljalraln yalkni sebalgali balhaln pertimbalngaln, kriterial 

dallalm membualt sualtu keputusaln altalupun nilali.  

Paldal salalt itu, Ibu Siti Malsngaldalh melalkukaln evallualsi 

pembelaljalraln dengaln memberikaln tugals palda l   alkhir pembelaljalraln 

daln dikumpukaln paldal pertemualn selalnjutnyal, daln jugal melalkukaln 

talnyal jalwalb untuk penegalsaln secalral lalngsung setelalh malteri 

pembelaljalraln tersalmpalikaln, Halralpaln guru dallalm mengaldalkaln 

model pembelaljalraln Scralmble ini yalitu  mendalpaltkaln sualsalnal balru 

dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr sertal dalpalt lebih mudalh 

memalhalmi malteri sejalralh kebudalyalaln islalm yalng paldal halkikaltnyal 

pelaljalraln sejalralh balnyalk ceritalaltalupun kisalh umalt islalm terdalhulu. 

Dallalm peneralpalnyal, model pembelaljalraln Scralmble 

dilalksalnalkaln di MI Plus Mal’alrif  NU Jaltinegalral dengaln 

dibentuknyal galbungaln alntalral literalsi daln kemalmpualn siswal untuk 

alktif dalpalt memecalhkaln malsallalh dengaln berkelompok, kompalk 

alntalr siswal yalng saltu dengaln lalinyal. Sehinggal pesertal didik yalng 

kuralng alktif bisal ikut sertalalktif berdiskusi, bekerjal salmal 
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memecalhkaln malsallalh untuk lebioh mudalh dallalm memalhalmi daln 

menemukaln inti altalupun isi dalri malteri tersebut. Untuk itu guru 

mempunyai model pembelajaran dengan suasana baru dalam 

menyampaikan materi pelajaran SKI di kelas III  63 

2). Malteri Pembelaljalraln malteri “ Peristiwal Keralsulaln Nalbi 

Muhalmmald SAlW” 

a. Talhalp Perencalnalaln 

Peneliti melalkukaln penelitialn ini di semester 2 yalng dimulali 

paldal bulaln Malret salmpali dengaln bulaln Mei  2023.  Menurut Ibu 

Siti Malsngaldalh, S.Pd.I  selalku guru maltal pelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm kelals III Al, maltal pelaljalraln yalng menggunalkaln 

model pembelaljalraln Scralmble yalitu SKI. dallalm proses 

pembelaljalraln pendidik halrus menentukaln rencalnal pembelaljalraln.  

Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng telalh peneliti lalksalnalkaln 

paldal talnggall 28 Alpril 2023, kegialtaln yalng dilalkukaln sebelum 

melalksalnalkaln mengaljalr, guru terlebih dalhulu melalkukaln persialpaln 

perencalnalaln pembelaljalraln yalitu menggunkaln lalngkalh-lalngkalh 

yalng disusun oleh guru dallalm memenuhi kebutuhaln mengaljalr di 

dallalm kelals gunal tercalpalinyal tujualn pemeblaljalraln yalng hendalk 

dicalpali. Persialpaln yalng dilalkukaln oleh pendidik yalitu malteri 

pmbelaljalraln yalng alkaln dipelaljalri paldal peretemualn itu, model 

pembelaljalraln yalng digunalkaln, medial pembelaljalraln, daln evallualsi 

pembelaljalraln. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln  

Talhalp pelalksalnalaln ini dilalksalnalkaln oleh guru yalng telalh 

mengaltur sedemikialn rupal dallalm talhalp perencalnalaln gunal 

mendalpaltkaln halsil daln tujualn yalng dihalralpkaln. Siswal daln guru  

ikut sertal dallalm talhalp pelalksalnalaln ini. Seluruh kebutuhaln ralngkalin 

pembelaljalraln yalng digunalkaln untuk mengaljalr di kelals III Al, 
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dialntalralnyal seperti RPP (Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln) yalng 

digunalkaln guru untuk penyalmpalialn malteri dallalm kegaltaln 

pembelaljalraln teralralh daln jelals. Ibu Siti Malsngaldalh menggunalkaln 

RPP yalng telalh dibualt dengaln meneralpkaln model pembelaljalraln 

Scralmble.64 

Aldalpun RPP yalng telalh dibualt yalitu RPP yalng telalh 

dimodifikalsi dengaln RPP yalng telalh aldal paldal kurikulum untuk itu 

pembualtaln RPP ulalng ini guru alkaln lebih mengetalhui model 

pembelaljalraln, medial pembelaljalraln yalng cocok untuk diberikaln 

kepaldalalnalk didiknyal, sehinggal menciptalkaln kegialtaln 

pembelaljalraln yalng efektif daln efisien. Berdalsalrkaln halsil observalsi 

yalng dilalksalnalkaln paldal talnggall 28 Alpril 2023 mengenali 

Implementalsi Model Pembelaljalraln Scralmble paldal maltal pelaljalraln 

Ski kelals III Semester 2 Talhun 2022/2023 dengaln malteri  “Malsal 

keralsulaln Nalbi Muhalmmald di walktu kecil” diperoleh peneliti 

sebalgali berikut65 : 

Maltal Pelaljalraln   : Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

Kelals/Semester  : 3/Genalp 

Malteri Pokok    : Peristiwal Keralsulaln Nalbi 

   Muhalmmald 

Allokalsi walktu   : 2×35 menit 

C. Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerimal daln menjallalnkaln aljalraln algalmal yalng dialnutnyal. 

2. Menunjukkaln perilalku jujur, disiplin, talnggung jalwalb, salntun, 

peduli, daln percalyal diri dallalm berinteralksi dengaln kelualrgal, 

temaln, daln guru daln tetalnggal. 

 
64Hasil Obervasi pada tanggal 28 April di kelas III 
65 Hasil Observasi pada tanggal 28 April 2023 di kelas III 
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3. Memalhalmi pengetalhualn falktuall dengaln calral mengalmalti 

(mendengalr, melihalt, membalcal) daln menalnyal berdalsalrkaln ralsal 

ingin talhu tentalng dirinyal, malkhluk ciptalaln Tuhaln daln 

kegialtalnnyal, daln bendal-bendal yalng dijumpalinyal di rumalh daln 

di sekolalh. 

4. Menyaljikaln pengetalhualn falktuall dallalm balhalsal yalng jelals daln 

logis, dallalm kalryal yalng estetis, dallalm geralkaln yalng 

mencerminkaln alnalk sehalt, daln dallalm tindalkaln yalng 

mencerminkaln perilalku alnalk berimaln daln beralkhlalk mulial. 

Kompetensi Dalsalr (KD) 

1.9 Mendeskripsikaln peristiwal keralsulaln Nalbi Muhalmmald  

Rincialn halsil Observalsi : 

1) Kegialtaln Alwall 

Dallalm memulali kegialtaln alwall pembelaljalraln di kelals III A l 

MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral yalitu pesertal didik di 

membialsalkaln mengalji talhfidz  juz 30 bersalmal walli kelalsnya l 

yalitu Ibu Siti Malsngaldalh. Altalupun Balpalk Alri selalku Kepalla l 

Maldralsalh. Seperti bialsal dallm memulali kegalitaln pembelaljalraln 

dengaln sallalm. Setelalh “Alssallalmu’allalikum wr.wbalnalk-alnalk 

sholeh daln sholihalhnyal ibu guru”. Setelalh itu guru mengaljalk 

semual pesertal didiknyal untuk berdoal yalng dipimpin oleh ketual 

kelals. Sebelum memulali kegialtaln pembelaljalraln, kemualdialn 

Ibu Siti Malsngaldalh menalnyalkaln kalbalr sertalice brealking tepuk 

untuk mengecek semalngalt pesertal didik daln tidalk lupa l 

mengalbsesnsi pesertal didikyal daln menalnyalkaln “Cobal sialpa l 

yalng tidalk haldir paldal halri?”, daln siswal menjalwalb “ haldir 

semual ibu guru..”. Setelalh itu guru menyalmpalikaln tujualn 

pembelaljalraln yalng alkaln dipelaljalri halri ini  daln menalnyalkaln 

malteri minggu lallu yalng sudalh dipelaljalri.66 

 
66Hasil Observasi pada tanggal 28 Apil 2023 di kelas III 
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2). Kegialtaln Inti  

Pembelaljalraln paldal halri Jum’alt talnggall 28 Alpril 2023 

dimulali dengaln guru mempersialpkaln allalt daln balhaln, seperti 

medial pembelaljalraln yalng digunalkaln oleh guru yalitu kalrtu soall 

daln kalrtu jalwalbaln yalng sudalh disialpkaln guru sebelumnyal. 

Selalnjutnyal guru menyelipkaln motivalsi untuk pesertal didiknyal 

supalyal selallu berbualt balik terhaldalp sesalmal daln salling 

menghhormalti balik  di lingkungaln maldralsalh malupun di lualr 

maldralsalh. 

Setelalh itu guru melalkukaln talnyal jalwalb kepaldal pesertal 

didiknyal terkalit malteri yalng alkaln dipelaljalri halri ini yalitu tentalng 

peristiwal keralsulaln Nalbi Muhalmmald Salw, Guru memerintalhkaln 

siswalnyal untuk membukal buku maltal pelaljalralraln SKI di hallalmaln 

46. Kemudialn alnalk-alnalk ditalnyal“Hallo alnalk-alnalk sialpal yalng talu 

peristiwal keralsulaln Nalbi Muhmmald mengenali turunyal walhyu 

Nalbi Muhalmmald Salw? Cobal sebutkaln dimalnal daln paldal usial 

beralpal Nalbi Muhalmmald menerimal walhyu pertalmal?!”. Lallu 

siswal menjalwalb secalral serentalk dengaln menyebutkaln “ di Gual 

Hiral Ibu.. paldal Usial 40 Talhun..”.67 

Setelalh guru menalnyalkaln hall tersebut, alnalk-alnalk salngalt 

beralntusials dengaln berbalgali realksi  aldal yalng menjalwalb dengaln 

menyebutkaln secalral lengkalp dengaln sualral yalng lalntalng, 

kemudialn aldal yalng halnyal menyebutkaln saltu, kemudialn aldal yalng 

dialm saljalaltalupun aldal yalng sedalng berdiskusi dengaln temaln 

sebalngkunyal, daln aldal yalng tersipu mallu untuk menjalwalbnyal. 

Dalri berbalgali realksi pesertal didik, kemualdialn guru 

menyimpulkaln balhwal belum semual siswal mngetalhui 

pengetalhualn alwall mengenali malteri Peristiwal Keralsulaln Nalbi 

Muhalmmald Salw, Selalnjutnyal guru menjelalskaln sekilals 
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mengenali peristiwal Keralsulaln Nalbi Muhalmmald Salw yalitu 

meliputi turunyal walhyu pertalmal daln kedual.  

Aldalpun Lalngkalh-lalngkalh Model Pemebelaljalraln Scralmble 

paldal talhalp ini yalitu : 

a) Guru menyaljikaln malteri sesuali topik pembelaljalraln halri itu 

yalitu malteri tentalng bukti keralsulaln Nalbi Muhmmald Salw, 

kemudialn guru menjelalskaln malterinyal. Untuk memperkualt 

penjelalsaln malteri, Ibu Siti Malsngaldalh melalkukaln talnya l 

jalwalb mengenali meteri peristiwal Keralsulaln Nalbi Muhalmmald 

Salw turunyal walhyu pertalmal daln kedual. “Alyo sebutkaln 

peristiwal yalng lualr bialsal yalng terjaldi kepaldal Nalbi 

Muhalmmald paldal salalt menerimal walhyu pertalmal daln kedual”, 

kemudialn secalral bergalntialn dalri malsing-malsng balnjalr tempalt 

duduk siswalmenjalwalb pertalnyalaln dalri Ibu Siti Malsngaldalh. “ 

alku ibu.. walhyu pertalmal daltalng di Gual Hiral yalng di 

salmpalikaln oleh mallalikalt Jibril”, jalwalbaln siswal beralgalm, 

nalmun merekal selallu beralntusials mencobal menjalwalb 

pertalnyalaln dalri guru.68 

b) Lalngkalh selalnjutnyal yalitu guru membalgi siswalnyal menjaldi         

tujuh kelompok, daln malsing-malsing kelompok terdiri dalri 

empalt pesertal didik.                         

No. Nalmal kelompok Alnggotal Kelompok 

1. Kelompok Saltu  

 

1. Alrsyald  

2. Kalnsal 

3. Thallital 

4. Kalilal 

2. Kelompok Dual 

 

1. Zaledaln  

2. Zeroun 

 
68 Hasil Observasi pada tanggal 28 April 2023 di kelas III 
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3. Naldif 

4. Dyalt 

3. Kelompok Tigal 

 

1. Fallih  

2. Bekti 

3. Bustaln 

4. Bustaln 

4. Kelompok Empalt  1. Alzalbenkal 

2. Zalhral 

3. Allfi 

4. Dalfit  

5. Kelompok Limal 1. Sifal 

2. Yukal 

3. Dalffal 

4. Walfal 

6. Keompok Enalm 1. Faltimalh  

2. Alkmallial 

3. Difal 

4. Malul  

7. Kelompok Tujuh 1. Ralral 

2. Walfik 

3. Ulfal 

4. Alfif  

Table 4. 2 Daftar Kelompok Siswa Kelas III 

c). Talhalp selalnjutnyal dallalm peneralpaln model pembelaljalraln Scralmble, 

yalkni guru membalgikaln lembalr kerjal berupal kalrtu soall daln kalrtu 

jalwalbaln yalng alcalk yalng nalntinyal pesertal didik mencalri jalwalbaln 

alcalk terkalit malteri pembelaljalraln yalng sudalh dijelalskaln guru 

sebelumnyal yalitu malteri bukti-bukti keralsulaln Nalbi Muhalmmald 

Salw dialngkalt menjaldi Ralsul Alllalh balnyalk sekalli peristiwal yalng 

terjaldi yalitu turunyal walhyu pertalmal di Gual Hiral daln Turuntal 

Walhyu kedual, kemudialn pesertal didik  memalsalngkaln kalrtu soall 
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daln kalrtu jalwalbaln dengaln tepalt sesuali jalwalbaln alcalk yalng sudalh 

disedialkaln oleh guru. Lembalr soall berisi tentalng soall yalng 

berkalitaln dengaln malteri yalng telalh dipelaljalri bersalmal-salmal 

sebelumnyaltentalng  Peristiwal keralsulaln Nalbi Muhalmmald Salw 

sialngkalt menjaldi Ralsul Alllalh daln peristiwal turunyal walhyu 

pertalmal daln kedual, daln kalrtu jalwalbaln balrisikaln jalwalbaln dalri soall 

yalng sudalh dibualt oleh guru, salmal seperti lemalbalr soall daln 

jalwalbaln mempunyali keterkalitaln yalng menyalmbung. Kemudialn 

untuk teknis pengerjalalnyal yalitu dipotong kecil-kecil sesuali ukuraln 

jalwalbaln yalng tersedial lallu kalrtu jalwalbaln tersebut dialcalk dengaln 

calral siswal menempelkaln kallimalt kalrtu jalwalbaln alcalk tersebut. Jaldi 

untuk penggunalaln model pembelaljalraln Scralmble ini nalntinyal 

menggalbungkaln kallialmalt alcalk menjaldi sebualh jalwalbaln altalupun 

kallimalt yalng bermalknal. Selalnjutnyal Ibu Siti Malsngaldalh 

memberikaln duralsi walktu 15 menit untuk mengerjalkaln tugals 

tersebut.69 

e).Ibu guru Siti Malsngaldalh memeriksal walktu sembalri mengalwalsi 

malsing-malsing kelompok, kalrenalaldal kelompok yalng kuralng 

palhalm terhaldalp mekalnisme yalng telalh diberikaln guru.  

f).  Setelalh walktu mengerjalkaln soall halbis, malsing-malsing perwalkilaln 

kelompok mengumpulkaln lembalr jalwalbaln kepaldal guru. Dallalm 

hall ini, pesertal didik yalng selesali malupun tidalk selesali malkal halrus 

tetalp dikumpulkaln lembalr jalwalbaln tersebut.  

g) Selalnjutnyal guru memberikaln peniallalialn dalri tujuh kelompok 

berdalsalrkaln seberalpal soall yalng pesertal didik kerjalkaln. 

Dallalm penggunalaln model pembelaljalraln Scralmble tersebut, 

untuk pemberialn tugals paldal pesertal didik dilalkukaln paldal salalt 

kegalitaln pembelaljalraln dilalksalnalkaln, kemudialn pesertal didik 

dibalgi menjaldi beberalpal kelompok. Dengaln penggualnaln model 

 
69Hasil Observasi pada tanggal 28 April 2023 
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pembelaljalraln Scralmble, guru bisal mengetalhui kekompkaln siswal 

yalng saltu dengaln yalng lalinyal daln dalpalt mengetalhui siswal yalng 

alktif dallalm kelompoknyal.  

c. Talhalp Evallualsi 

Dallalm talhalp evallualsi kegitaln pembelaljalraln paldal pertemualn 

ini yalitu guru memebrikaln tugals kelompok seperti yalng digunkaln 

dallalm model pembelaljalraln Scralmble yalng dibentuk menjaldi tujuh 

kelompok salmal seperti pertemualn yalng kemalrin, nalmun  yalng 

memberdalkaln yalitu alnggotal kelopoknyal, kalrenal untuk dalpalt 

mengetalhui kealktifaln keterkalitaln alntalr pesertal didik saltu dengaln 

yalng lalinyal jikal digalbungkaln menjaldi saltu kelompok. Selalin 

memberikaln tugals kelompok, guru jugal melalkukalnnyal dengaln 

melalkukaln sesi talnyal jalwalb alntalr siswal. Wallalupun nnaltinyal yalng 

menjaldi talnggung jalwalb alntalr siswal yalng menggunalkaln model 

pembelaljalraln Scralmble.70 

Palda lpertemualn  kegialtaln pembelaljalraln guru melalksalnalkaln 

model pembejalraln Scralmble dengaln balik. Guru selallu memberikaln 

penegalsaln secalral berulalng kepaldal pesertal didik terhaldalp setialp sub 

malteri yalng telalh disalmpalikaln.  Dallalm menggunalkaln model 

pembelaljalraln Scralmble paldal maltal pelaljalraln SKI di kelals III A l 

kemalrin paldal temal Peristiwal Keralsulaln Nalbi Muhalmmald Salw. 

Paldal temal tersebut membalhals tentalng turunnyal walhyu pertalmal daln 

kedual sertal pengalngkaltaln Ralsulullalh di usial 40 talhun. Wallalupun 

guru melalkukaln penilalialn dengaln memberikaln tugals dengaln 

berkelompok, nalmun guru memiliki penilalialn individu untuk 

malsing-malsing pesertal didik, bisal dalri segi kealktifaln dallalm 

bertalnyalaltalupun menjalwalb pertalnyalaln, kekompalkaln daln 

keberalnialn dallalm membualt keputusaln. Dilalksalnalkalnnyal model 

pembelaljalraln Scralmble supalyal psertal didik alktif dallalm berdiskusi, 

 
70Hasil Observasi pada tanggal 28 April 2023 
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berfikir krealtif daln memberikal sualsalnal belaljalr yalng balru dalla l 

mempelaljalri Sejalralh Kebudalyalaln Islalm dalri sebelumnyal. 

B. Alnallisis Daltal 

Paldal talhalp alnallisis daltal, setelalh peneliti mendalpaltkaln daltal yalitu 

melallui halsil walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi selalmal penelitialn di MI 

Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral untuk mendeskripsikaln lebih jelals terkalit halsil 

pnelitialn. 

Berdalsalrkaln penyaljialn daltal di altals, peneliti memperoleh daltal tentalng 

model pembelaljalraln Scralmble yalng sudalh diteralpkaln oleh guru malta l 

pelaljalraln SKI yalkni Ibu Siti Malsngaldalh, S.Pd.I dealngaln walwalncalral daln 

observalsi paldal maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm.71 Dallalm talhalp 

mengalnallisis daltal peneliti menggunalkaln alnallisis deskripstif, berikut 

rincialnyal : 

1) Alnallisis perencalnalaln  

Selalmal berlalngsungnyal alnallisis daltal di lalpalngaln yalitu 

menggunalkaln Teknik alnallisis berupal reduksi daltal (dalta l reduction) 

menurut Sugiyono, penyaljialn daltal (daltal displaly), kesimpulaln daltal (daltal 

conclusions). 72Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral, 

observalsi dengaln guru kelals III MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral 

mengenali Implementalsi model pembelaljalraln Scralmble alnaltalrallalin : 

Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti terkalit 

Implementalsi model pembelaljalraln Scralmble di MI Plus Mal’alrif NU 

Jaltinegalral di kelals. Guru kelals III maltal pelaljalraln SKI yalitu Ibu Siti 

Malsngaldalh sebelum melalksalnalkaln proses pembelaljalraln yalitu membualt 

rencalnal pelalksalaln pembelaljalraln yalitu RPP yalng mengalcu paldal silalbus. 

Aldalpun RPP yalng dibualt oleh Ibu Siti Malsngaldalh telalh 

dimodifikalsi dalri RPP yalng telalh aldal sebelumnyal. Untuk itu  malteri 

pelaljalraln yalng alkaln dialjalrkaln, model pembelaljalraln, medial 

 
71Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Masngadah pada tanggal 28 April 2023 
72Cerianing, “Analisis ketrampilan membaca permulaan siswa sekolah dasar : studi kasus 

pada siswa kelas 2 sekolah dasar”, Jurnal Pendidikan Edutama, Vol. 1, 2020 
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pembelaljalraln, daln evallualsi pembelaljalralm dalpalt disesualikaln oleh Ibu 

Siti Malsngaldalh. 

2) Alnallisis Pelalksalnalaln  

Talhalp pelalksalnalaln dilalkukaln setelalh talhalp perencalnalaln. Paldal 

talhalp perencalnalaln, Ibu Siti Malsngaldalh telalh membualt RPP. Untuk itu, 

kegialtaln pembelaljalraln dimulali di palgi halri di kelals III Al paldal maltal 

pelaljalraln SKI menggunalkaln model pembelaljalraln Scralmble.  

Peneliti telalh melalksalnalkaln observalsi dengaln halsil yalitu seperti 

Lalngkalh-lalngkalh yalng dilalksalnalkaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln 

menggunalkaln model pembelaljraln Sralmble. Talhalp pertalmal paldal 

kegialtaln pendalhulualn, seperti bialsal guru menyalpal siswalnyal diselingi 

dengaln tepuk semalngalt daln dilalnjutkaln sallalm dengaln do’al sebelum 

belaljalr. Kemudialn dilalnjutkaln pembialsalaln membalcal suralt-suralt juz 30. 

Talhalp alwall memulali kegialtaln pembelaljalraln, Ibu Siti Malsngaldalh 

menyalmpalikaln malteri yalng alkaln dipelaljalri paldal halri ini, sertal 

menyalmpalikaln tujualn pembelaljraln paldal pertemualn ini, dilalnjutkaln 

dengaln guru memintal siswalnyal untuk membukal buku maltal pelaljalraln 

SKI sesui dengaln malteri halri ini daln dibalcalkaln oleh sallalh saltu pesertal 

didik daln yalng lalinyal menyimalk. Setelalh malteri tersebut disalmpalikaln, 

guru membalgi siswalnyal menjaldi tujuh kelompok daln malsing-malsing 

kelompok terdiri dalri empalt pesertal didik. Guru membalgikaln lembalr 

jalwalbaln berupal kertals hvs kepaldal setialp kelompok daln kalrtu jalwalbaln 

yalng sudalh dialcalk oleh guru untuk dikerjalkaln dengaln menyusun 

jalwalbaln yalng alcalk itu algalr menjaldi jalwalbaln yalng sesuali daln diberi 

walktu 15 menit.  

Dallalm meneralpkaln model pembelaljalraln Scralmble ini, siswal 

dituntut untuk alktif  daln menjalgal kokompalkaln paldal malsing-malsing 

kelompok untuk dalpalt memecalhkaln malsallalh altalu menemukaln jalwalbaln 

yalng dialcalk oleh guru. Paldal talhalp ini tentunyal sedikit mengallalmi 

kendallal yalitu seperti kuralngnyal komunikalsi alnaltalral siswal saltu dengaln 

yalng lalinyal dallalm saltu kelompok, sualsalnal sedikit galduh kalrenal setialp 
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kelompok palsti mengelualrkaln sualral untuk berdiskusi dallalm menemukaln 

jalwalbaln.73 

Selepals kegialtaln ini selesali, pendidik melalkukaln evallualsi beserta l 

kesimpulaln terhaldalp malteri yalng telalh dipelaljalri dengaln melalkukaln sesi    

talnyal jalwalb paldal siswalnyal mengenali malteri yalng sudalh dipelaljalri. 

3) Alnallisis Evallualsi 

Sebalgali hallnyal halsil observalsi yalng dilalksalnalkaln oleh peneliti di 

MI Plus Mal’alrif NU Jaltinegalral Kecalmaltaln Sempor Kebumen paldal naltal 

pelaljalraln Sejalraln Kebudalyalaln Islalm kelals III Al yalng kemudialn 

dilalkukalnyal talhalp Evallualsi. Evallualsi merupalkaln tolalk ukur yalng 

nalntinyal dijaldikaln tujualn dallalm pengalmbilaln keputusaln daln 

perencalnalaln, talhalp evallualsi dilalkukaln gunal mengumpulkaln informalsi 

mengenali kesimpulaln nilali, malnfalalt altalupun halsil kinerjal dalri sualtu unit 

lembalgal yalng hendalk di evallualsi. 74 

Paldal talhalp evallualsi dilalksalnalkaln menggunalkaln perspektif kognitif, 

yalitu kemalmpualn berfikir kritis dallalm bernallalr dalpalt memecalhkaln 

malsallalh, kompeternsi dallalm pemalhalmaln sertal pegembalngaln 

pengetalhualn, sebalgalimalnal siswal mengerjalkaln tugals  yalng telalh 

diberikaln oleh guru.   

Paldal kesimpulaln evallualsi pembelaljalraln peneeliti memperoleh 

balhwal kemalmpualn siswal dallalm menyeralp malteri menggunalkaln model 

pembelaljalraln Scralmble mengallalmi peningkaltaln kalrenal dalpalt 

meningkaltkaln konsentralsi siswal daln kealktifaln, sertal talnggung jalwalb 

siswal di setialp kelompoknya penerapan model pembelajaran Scramble 

ada Ti   ga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi hall itu sesuali dengaln pendalpalt Alris Shoimin yalng dikutip dalri 

buku Alris Shoimin. 75Untuk itu malteri sejalralh yalng malnal malteri sejalralh 

 
73Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Msngadah pada tanggal 5 Mei 2023 pukul 09.30 
74Asrul dkk, “ Evaluasi Pembelajaran”,  Perdana Publishing, 2022 
75Aris Shoimin,“Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”, (Yogyakarta: 

ARRUZZ MEDIA 2016) 



54 
 

 

identik dengaln metode ceralmalh yalng cenderung bosaln daln mengalntuk, 

nalmun penggunalaln model Scra lmble metode bermalin untuk mencalri 

sualsalna lbalru  dallalm memalhalmi malteri Sejalralh Kebudalyalaln Islalm. 

Untuk itu guru mempunyai model pembelajaran dengan suasana baru 

dalam menyampaikan materi pelajaran SKI di kelas III     
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Dalpalt disimpukaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh dalri 

penelitialn yalng menggunalkaln metode walwalncalral, observalsi, dokumetalsi 

daln peneliti telalh mengaldalkaln alnallisis mengenali Penerapan model 

pembelaljalraln Scralmble paldal maltal pelaljalraln SKI di kelas III MI Plus 

Mal’alrif NU Jaltinegalral telalh diteralpkaln oleh guru kelals berjallaln dengaln 

balik daln lalncalr sesuali lalngkalh prosedur yalng dilalksalnalkaln. Pendidik daln 

pesertal didik jugal dalpalt berinteralksi dengaln balik daln semalngalt.  

Dallalm pelalksalnalalnnyal, model pembelaljalraln Scralmble ini 

diteralpkaln di kelals III Al oleh guru maltal pelaljalraln SKI  dengaln menekalnkaln 

system berkelompok yalng malnal siswal dituntut untuk alktif dallalm berfikir 

kritis daln kompalk alntalr saltu tealm kelompoknyal untuk berdiskusi 

menemukaln jallaln kelualr. Model Scralmble tersebut yalitu berupal lembalr 

soall daln kaltu jalwalbaln yalng berisi malteri yalng sudalh disalpalikaln guru 

sebelum galme Scralmble ini dimulali, kemudialn kalrtu jalwalbaln tersebut 

dialcalk oleh guru. Malkal setialp kelompok dituntut untuk mencocokaln 

jalwalbaln yalng sesuali dengaln kalrtu soall daln kalrtu jalwalbaln.  

  Untuk itu Ibu Siti Malsngaldalh dallalm melalksalnalaln peneerapan 

model pembelaljalraln Scralmble jugal memberikaln sualsalnal balru dalam 

menyampaikan materi kepada peseeerta didik. Model pembelajaran 

Scramble menalrik perhaltialn pesertal didik dallalm kegialtaln pembelaljalraln 

paldal maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm, pesertal didik jugal lebih 

menyeralp daln mudalh diingalt mengenali malteri Sejalralh dengaln balik, kalrenal 

maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm salngalt identik dengaln bercerital 

yalng malnal malteri pembelaljalralnyal dipenuhi dengaln balcalaln sejalralh umalt 

Islalm terdalhulu.    
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B. Salraln-sa lraln 

Aldalpun peningkaltaln kuallitals pembelaljalraln di MI Mal’alrif Plus NU 

Jaltinegalral yalng berkalitaln mengenali Implementalsi model pembelaljalraln 

Scralmble paldal maltal pelaljalraln SKI, perkenalnkaln peneliti memberikaln 

malsukaln daln salraln-salraln alntalral lalin: 

1. Guru mata pelajaran SKI l 

Ditujukaln untuk guru mata pelajaran SKI ini, peneliti berpesaln 

untuk meningkatkan ketrampilan dalam memilih dan menggunakan 

model pembelajaran agar peserta didik termotivasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

2. Siswal-siswi MI Mal’alrif NU Jaltinegalral 

Paldal pelalksalnalaln model pembelaljalraln Scralmble tersebut, perlunya l 

peningkaltaln alktivitals daln kekompalkaln alntalr siswal saltu dengaln yalng 

lalinyal gunal terciptalnyal kenyalmalnaln belaljalr. Untuk dalpalt mendukung 

implementalsi model pembelaljalraln ini perlunyal kerjalsalmalalntalr guru daln 

pesertal didik saltu dengaln yalng lalinyal di dallalm kelals. 

3. Balgi Pembaca Skripsi 

Dihalralpkaln untuk peneliti lebih mengembangkan penelitian ini 

dengan baik apabila melakukan mengenali penerapan model 

pembelaljalraln Scralmble.  

C. Kaltal Penutup 

Segallal puji balgi Alllalh SWT yalng telalh memberikaln salya l 

kelalncalraln dallalm menyelesalikaln tugals alkhir berupal skripsi ini. 

Allhalmdulillalh diberi nikmalt sertal hidalyalh dallalm menyelesalikaln seluruh 

ralngkalialn dallalm skripsi ini. tidalk lupal ucalpaln terimalkalsih yalng sebesalr-

besalrnyal kepaldal Balpalk Prof. Dr. Kholid Malwalrdi, S.Alg, M.Hum yalng 

telalh memberikaln bimbingaln serta lalralhaln dengaln setulus halti kepaldal 

penulis. Untuk itu penulis menyaldalri balhwal dallalm penulisaln skripsi malsih 

balnyalk kekuralngaln sertal keterbaltalsaln peneliti, peneliti berhalralp kritik daln 

salraln dalri pembalcal sebalgali peerbalikaln untuk kedepalnyal. 
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Peneliti jugal mengucalpkaln balnyalk-balnyalk terimalkalsih kepalda l 

semual pihalk yalng telalh mendukung balik pikiraln, semalngalt daln tenalgal 

malupun malteri dallalm ralngkal menyelesalikaln penyusunaln tugals alkhir 

skripsi ini. Penulis berhalralp skripsi tersebut dalpalt menjaldi laldalng malnfalalt 

khususnyal balgi penulis sertal balgi pembalcal paldal umumnya.  

 

 

 

 

 
l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

57 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aidil Saputra, “Strategi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Smp”, Jurnal Genta Mulia, Vol. 2, 2022 

Andriyansyah. 2019. “Penanaman Toleransi Agama pada diri anak melalui doktrin 

sejarah kebudayaan Islam ( Penelitian Tindakan kelas) pada MI Hidayatul 

Ahbina, setu Bekasi”.Jurnal Pendidikan dan pengajaran, Vol. 2 No. 02 

Anggito Albi, Setiawan, Johan. 2018. “Metodologi penelitian kualitatif”, 

(Sukabumi: CV Jejak), hlm. 109. 

Aprilia, Imelda dkk.2020. “ Implementasi metode pembelajaran Bervariasi pada 

materi SKI di madrasah Ibtidaiyah”.JIP : Jurnal Ilmiah Pgmi, Vol. 6 No.1. 

hlm 54 

Aris, Shoimin. 2016. “ Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”. 

(Yogyakarta, ARRUZZ MEDIA) 

Cerianing, “Analisis ketrampilan membaca permulaan siswa sekolah dasar : studi 

kasus pada siswa kelas 2 sekolah dasar”, Jurnal Pendidikan Edutama, Vol. 

1, 2020 

Deni Setiawan dkk, “ Memaknai kecerdasan melalui aktivitas seni : analisis 

kualitatif pengembenagan kreatifitas pada usia dini”, Jurnal Obsesi, Vol. 1, 

2022 

Faturohman, Anang dkk. 2020. “ Implementasi Pembelajaran Sejarah kebudayaan 

Islam pada madrasah tingkat sekolah dasar di Kabupaten Pasuruan”,AL 

MURRABI : Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 5 No. 2. 

Hasan Syaroni Moch, “Manajemen Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah       

Kebudayaan Islam Mts At-Taufiq Bogem Diwek Jombang”, Jurnal Al-

Idaroh, Vol. 3, 2019 

Himawati, Azizah, dkk..2017. “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Scramble dalam ketrampilan menulis pantun pada siswa sekolah dasar, 

PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta. 



 
 

58 
 

Indriati, Baiklah dkk. 2017. “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar Matematika pada materi 

Lienar satu variabel, Vol. 5, No. 2. hlm 133-134. 

Kusnadi. 2018. “Metode Pembelajaran Kolaboratif penggunaan Tools 

SPSS dan video scribe, (Tasikmalaya : Edu publisher”, 2018) hlm.1 

Nina, Mirza dkk. 2022. “Metode Kualitatif Studi Pustaka”.Edumaspul : 

Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 1, hlm 974-980 

Nurjannah. 2019. “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

Sejarah kebudayaan Islam di Madrasah ibtidaiyah”, Foramadiani: 

Jurnal Kajian Pendidikan Keislaman , Vol.11, No.1, hlm 

Nurtikasari Evi, dkk, Penerapan Model pembelajaran Scramble pada siswa 

kelas III MI Nurul Huda 1 Curug”.Journal. Pendidikan guru. Vol.1 

no (1),hlm 

Perubahan atas peraturan Presiden tentang standar Nasional Pendidikan 

pasal 1 ayat (1,2,3) 

Ramadhani Tanjung. 2020. “ Meningkatkan hasil belajar IPS melalui 

model pembelajaran Scramble siswa kelas 5 SD pindun jae pada 

materi keanekaragaman suku Bangsa dan budaya 

Indonesia”.Forum pedagogik.Vol 8 No.1 

Rosyad, Midtahu Ali. 2019. “ Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

menejemen sekolah”, Jurnal Ilmu Menejemen. Vol. 5 No. 02. hlm 

173-190 

Rukajat, Ajar. “Pendekatan Penelitian Kualitatif” (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), hlm. 26 

Salamah, Rizki, Evi. “ Penerapan Model pembelajaran Screamble pada 

materi gaya dan gerak kelas IV MI Hasyim Asy’ari,.Vol. 06 No. 

012021 

 Setia, Amalia, Reski. 2020. “Penerapan Model Pembelajaran Scramble 

dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika pada 

peserta didik kelas 5 SDN Satap 02 Konsel “. Skripsi. Konsel : IAIN 

Kediri 



 
 

59 
 

Shlphy, A, Octavia. 2012. “Model-model pembelajaran”( Yogyakarta : Cv 

Budi Utama: 2012), hal.34. 

Siagian, Julfriady. 2021. “Penerapan Model Scramble dalam mata 

pelajaran Bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 47 Medan 

Sunggal”. Skripsi. Medan, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 2021 

Sugiono. 2011. “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan RND, 

(Bandung : Alfabeta : cv) hlm. 137. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

61 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 1: Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Adapun Panduan Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian yang bertujuan melakukan penelitian tentang “ Implementasi Model 

Pembelajaran Scramble pada Mata Pelajaran SKI Kelas III MI Plus Ma’arif NU 

Jatinegara Kecamatan Sempor Kebumen” antara lain: 

1. Pengamatan situasi dan kondisi lokasi penelitian yaitu di MI Plus Ma’arif 

NU Jatinegara. 

2. Pengamatan pelaksanaan Implementasi model pembelajaran Scramble 

pada mata pelajaran Ski kelas III MI Plus Ma’arif NU Jatinegara. 

3. Pengamatan mengenai media kartu pertanyaan dan jawaban mengenai 

model pembelajaran Scramble



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAHMI PLUS MA’ARIF NU 

JATINEGARAKECAMATAN SEMPOR KEBUMEN 

5. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana Implementasi model pembelajaran Scramble di MI Plus Ma’arif 

NU Jatinegara ? 

b. Apa kelebihan dan kekuarangan dari model pembelajaran Scramble? 

c. Menurut Bapak, apa saja mantaat yang muncul dari model pembelajaran 

Scramble? 

d. Apa saja harapan madrasah dengan Implementasi model pembelajaran 

Scramble? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN SKI KELAS 

III MI PLUS MA’ARIF NU JATINEGARA 

 

1. Pertanyaan Penelitian 

a. Apakah dalam pembelajaran Ibu menggunakan buku pegangan? 

b. Jika Iya, Buku apa yang digunakan Ibu? 

c. Bagaimana menurut Ibu tentang model pembelajaran Scramble? 

d. Apa saja manfaat yang diperoleh siswa dan guru dari model 

pembelajaran Scramble? 

e. Apa kelebihan dari model pembelajaran Scramble? 

f. Apakah ada kendala dalam pelaksanan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Scramble? 

g. Bagaimana Upaya Ibu  dalam menyelesaikan keendala tersebut? 

h. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan antusias peserta didik 

pada saat proses pembelajaran dan hasil pembelajaran SKI? 

i. Apakah model pembelajaran Scramble Efektif digunakan? 

j. Dalam proses penilaan, bagaimana Ibu melakukan evaluasi 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS III A  MI PLUS 

MA’ARIF NU JATINEGARA 

 

1. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana proses pembelajaran di kelas III A dengan guru? 

b. Bagaimana perasaan kalian belajar mata pelajaran SKI 

menggunakan model pemblajaran Scramble? 

c. Sudahkan kalian belajar dengan cara berkelompok? Bagaimana 

perasaan kalian belajar dengan berkelompok? 

d. Sebutkan perbedaan memahami materi pelajaran SKI 

menggunakan model pembeajaran Scramble dengan biasanya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 :Hasil Wawancara 

1. Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah 

a. Bagaimana Implementasi model pembelajaran Scramble di MI Plus 

Ma’arif NU Jatinegara ? 

Tanggapan : menurut saya model pembelajaran Scramble cukup 

menarik dan sebuah suasana baru bagi peserta didik, kemudian mudah 

diterima dengan baik dalam memahami materi.   

b. Apa kelebihan dan kekuarangan dari model pembelajaran Scramble? 

Tanggpan : banyak y amba, pserta didik akan lebih aktif dan kreatif 

dalam berdiskusi degan teman, dan terlatih untuk memecahkan 

masalah. 

c. Menurut Bapak, apa saja manfaat yang muncul dari model 

pembelajaran Scramble? 

Tanngapan : Ada manfaatnya yaitu lebih memudahkn siswa dalam 

mencerna materi apalagi sejarah ya mba, jadi lumayan mengurangi rasa 

bosan dari peserta didik. 

d. Apa saja harapan madrasah dengan Implementasi model pembelajaran 

Scramble? 

Tanggapan : yang saya harapkan dari pelaksanaan pebelajaran model 

Scramble yaitu bisa berkolaborasi dengan mata pelajarn yang lainya 

seperti tmatik ataupun Bahasa Arab.  

2. Hasil Wawancara Guru mata pelajaRan Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas III A sebagai berikut : 

a. Apakah dalam pembelajaran bapak menggunakan buku pegangan? 

Tanggapan : Ada, untuk buku pegangan guru ada buku paket sama buku 

Lks. 

b. Jika Iya, Buku apa yang digunakan bapak? 

Tanggapan : seperti biasa ada buku paket SKI sama Lks Al-Mizan 



 

 

c. Bagaimana menurut Ibu cara untuk Implementasi model pembelajaran 

Scramble? 

Tanggapan : jadi dalam menggunakan model pemebelajaran Scramble 

di pelajaran SKI ini siswa sebelumnya dijelaskan oleh guru mengenai 

materi yang dipelajari pada hari itu, kemudian guru melakukan tanya 

jawab untuk penguatan materi. Selanjutnya guru membagi peserta didik 

menjadi tujuh kelompok, kemudian guru membagi lembar soal dan 

kartu jawaban yang acak kepada masing-masing kelompok. Kemudian 

dikerjakan dengan waktu yang sudah ditentukan, dan dikumpulkan 

kepada guru. Lalu guru mereview Kembali yang sudah dikerjakan di 

setiap kelompok dengan menunjuk oerwakilan kelompok. 

d. Apa saja manfaat yang diperoleh siswa dan guru dari model 

pembelajaran Scramble? 

Tanggapan : banyak mba, membuat suasana baru untuk siswa, peserta 

didik terbiasa dengan berfikir kritis karena dalam penggunaan model 

pembelajaran Scramble ini dituntut untuk aktif dan jeli dalm 

menemukan jawaban yang bermakna. 

e. Apakah ada kendala dalam pelaksanan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Scramble? 

Tanggapan : kendalnya itu mba mungkin suasana agak sedikit gaduh 

karena sistem berkelompok.  

f. Bagaimana Upaya bapak dalam menyelesaikan keendala tersebut? 

Tanggapan : paling saya akan lebih sering mengawasi masing-masing 

kelompok. 

g. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan antusias peserta didik pada 

saat proses pembelajaran dan hasil pembelajaran SKI? 

Tanggapan : menggunakan mode pebelajaran yang beragam mba, 

seperti tadi model pembelajaran Scramble, diselingi dengan ice 

breaking yang seru seperti itu mba. 

h. Apakah model pembelajaran Scramble Efektif digunakan? 



 

 

Tanggapan : sejauh ini cukup efektif mba, karena peserta didiknya 

bersemangat 

i. Dalam proses penilaan, bagaimana bapak melakukan evaluasi 

pembelajaran? 

Tanggapan : untuk evaluasi belajar anak saya memberikan tugas 

kelompok karena dalam menggunakan model pembelajaran Scramble 

ini mengerjakan tugas secara berkelompok, namun saya juga menilai 

sendiri Ketika saya melakukan tanya jawab kepada peserta didik di akhir 

pembelajaran. 

3. Hasil Wawancara dengan siswa kelas III A 

Nama siswa  : Irania Kansa Nur maid 

Alamat   : Bejiruyun 

Waktu penelitian  : 5 Mei 2023 

a. Bagaimana proses pembelajaran di kelas III A dengan guru? 

Tanggapan : seperti biasa ustadzah Siti Masngadah memberi salam 

dan semangat untuk semua anak-anak di kelas III A, kemudian 

memberi materi yang dipelajari hari ini dan suka diselingi dengan 

ice breaking.   

b. Bagaimana perasaan kalian belajar mata pelajaran SKI menggunakan 

model pembelajaran Scramble? 

Tanggapan : senang mba, jadi bisa belajar dengan cara baru. 

c. Sudahkan kalian belajar dengan cara berkelompok? Bagaimana 

 perasaan kalian belajar dengan berkelompok? 

Tanggapan : sudah mba.. tapi gak jarang, senang juga berkelompok 

sama teman-teman mba.. 

d. Sebutkan perbedaan memahami materi pelajaran SKI menggunakan 

model pembeajaran Scramble dengan biasanya? 



 

 

Tanggapan :ada amba perbedaanya, kalau biasanya itu disuruh 

membaca dan mendengarkan penjelasan dari ustadzah, tapi kalau 

sama yang kemarin itu seru mba menempeklan kata acak mba.. 

 

Nama siswa   : Aryad Rofsyi Pratama 

Alamat   : Jatinegara 

Waktu penelitian  : 5 Meii 2023 

a. Bagaimana proses pembelajaran di kelas III A dengan guru? 

Tanggapan : seperti biasa ustadzah Siti Masngadah memberi salam dan 

semangat untuk semua anak-anak di kelas III A, kemudian memberi 

materi yang dipelajari hari ini dan suka diselingi dengan nyanyia 

banyak mba.. 

b. Bagaimana perasaan kalian belajar mata pelajaran SKI menggunakan 

model pembelajaran Scramble? 

Tanggapan :aku senang mba jadi semangat 

c. Sudahkan kalian belajar dengan cara berkelompok? Bagaimana 

perasaan kalian belajar dengan berkelompok? 

Tanggapan :sudah mba, banyak temen mba 

d. Sebutkan perbedaan memahami materi pelajaran SKI menggunakan 

model pembeajaran Scramble dengan biasanya? 

Tanggapan :itu mba jadi menggabungkan kalimat seru mba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama siswa   : Khalia Rahma 

Alamat   : Bejiruyung 

Waktu penelitian  : 5 Mei 2023 

a. Bagaimana proses pembelajaran di kelas III A dengan guru? 

Tanggapan : seperti biasa ustadzah Siti Masngadah memberi salam 

dansemangat untuk semua anak-anak di kelas III A, kemudian memberi 

materi yang dipelajari hari ini dan suka diselingi dengan tepuk semangat 

juga mba. 

b. Bagaimana perasaan kalian belajar mata pelajaran SKI menggunakan 

model pembelajaran Scramble? 

Tanggapan :bagus mba suka. 

c. Sudahkan kalian belajar dengan cara berkelompok? Bagaimana perasaan 

kalian belajar dengan berkelompok? 

Tanggapan : sudah mba, banyak temen mba dan pengalaman baru 

d. Sebutkan perbedaan memahami materi pelajaran SKI menggunakan 

model pembeajaran Scramble dengan biasanya? 

Tanggapan :kalau kemarin seringnya mendengarkan certa dan membaca, 

kalau kemarin menggabungkan kalimat soal dan jawaban menjadi benar 

mba seru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 :Hasil Obsvasi penerapan model pembelajaran 

HASIL OBSERVASI 

Obsever   : Lulu Mahyanal Izza 

Waktu pelaksanaan : 28 April 2023 

Tempat   : MI Plus Ma’arif NU Jatinegara, di kelas III A 

Madrasah Ibtidaiyah Plus Ma’arif NU Jatinegara merupakan Madrasah yang 

terletak di RT 07 RW 02 Jatinegara Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen Jawa 

Tengah. MI Plus Ma’arif NU Jatinegara merupakan salah satu Lembaga Pendidikan 

formal tingkat sekolah dasar yang berlandaskan Nahdatul Ulama da lingkukan yang 

memadai untuk kegaiatan pembelajaran. 

Peneliatian dengan judul “ Implementasi Model Pembelajaran Scramble pada 

mata pelajaran SKI kelas III MI Plus Ma’arif NU Jatinegara kecamatan Sempor 

Kebumen” dilakukan pada tanggal 15 Maret sampai dengan 11 Mei 2023 dengan 

objek peserta didik kelas III A beserta Guru kelas III A. Adapun  penelitian ini 

meneliti mengenai penerapan model pembelajaran Scramble di kelas III A. 

observasi yang saya lakukan guna mencari informasi mengenai penerapan model 

pembelajaran Scramble pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Dalam hal ini, penerpan model pembelajaran Scramble dilaksanakan dengan guru 

membagi kelompok dan setiap kelompok diberi tugas dengan lembar sal dan kartu 

jawaban yang sudah di acak oleh guru, kemudian siswa mencari jawaban dari 

kalimat acak itu menjadi kalimat yang bermakna. Kendala yang diantaranya adalah 

suasana agak sedikit gaduh karena melibatkan banyak kelompok untuk salaing 

berdiskusi. Adapun kelebihan yang diperoleh yakni menumbuhkan cara berfikir 

kritis siswa dalam memecahkan masalah. Untuk itu dengan diadakanya kegaitan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Scramble materi pembelajaran 

dapat dipahami dengan baik dan menyenangkan.  

 

 



 

 

Lampiran 4 :RPP 

1. RPP materi Bukti Kerasulan Nabi Muhammad Saw 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. RPP materi Peristiwa Kerasulan Nabi Muhammad Saw 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampirn 5  :Dokumentasi  

  

Wawancara dengan Guru SKI Wawancara dengan Siswa 

  

Wawancara dengan siswa  Wawancara dengan siswa 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala 

Madrasah 

Kegiatan belajar mengajar sebelum 

dibentuk kelompok 

 
 

Penggunaan model pembelajaran 

Scramble 

Penggunaan model pembelajaran 

Scramble  

 

 



 

 

Lampiran 6 :Surat Ijin Riset Individu 

 

 



 

 

Lampiran 7 :Surat Keterangan Balasan Sekolah 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 :Surat Keterangan Seminar Proposal 

 



 

 

Lampiran 9 :Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 :Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 

 



 

 

Lampiran 11 :Sertifikat Bahasa Inggris 

 

Lampiran 12 :Sertifikat Bahasa Arab  

 

 



 

 

 

Lampiran 13 :Sertifikat BTA PPI 

 

 



 

 

Lampiran 14 :Sertifikat Aplikom 

 

 

Lampiran 15: Sertifikat PPL 

 



 

 

Lampiran 16 :Sertifikat KKN 
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